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21 Teori Pusat Kota

Sebuah kota terbentuk dan berkembang secara bertsésuai dengan
peningkatan kegiatan manusia di dalamnya, dimanausia sebagai pelaku kegiatan
saling berinteraksi dalam. menjalani kehidupannyala®. hal ini kota terbentuk
sebagai fungsi dari aktifitas manusia (fungsi intzes) yang luas dan kompleks, yang
terakumulasi dan waktu ke waktu. Kota dapat bekguesentrasi elemen-elemen fisik
spasial yang intensitas kegiatan dan pembangusikrkbta tumbuh dan berkembang
dan bagian pusat kota (sebagai bagian kota yartgajeke bagian pinggiran
(Sunursono dan Ahdiat,.1991 Hal :11.2.2). Daerabapkota yang baik biasanya
adalab daerah yang mencangkup konsentrasi pelayamgnterbesar untuk seluruh
komunitas (Spreiregen, 1985, dalam Sumarsono daiafh1991 Hal : 11.2.2).
Aktivitas dominan kawasan ini antara lain pusatbpkmjaan, baik yang berskala
lokal hingga regional dan pusat pemerintahan dewidaya kota (Cook, 1980 5).
Meski demikian kegiatan permukiman banyak terddpdalamnya dengan intensitas
penggunaan lahan yang cukup tinggi yang juga mandpukipaya penyediaan tempat
tinggal bagi kaum pekerja di pusat kota itu.

Peran utama dari pusat kota atau CBI2n{ral Business District) adalah
menyediakan fasilitas perdagangan bagi seluruh amakgt kota. Dalam hal ini
fungsi pusat perbelanjaan bukan hanya sebagal teimgdelanja, tetapi juga
mempunyai fungsi (Lee, 1984, dalam Anonimus 200IL: 22):

a. Tempat rekreasi, bersosialisasi bagi nusyarakati d@anya untuk sekedar
berjalan-jalan di sekitar pertokoaso¢ial-recreational centre).

b. Kutub pertumbuhan yang dapat menstimulasi kegig@magangan dan non
perdagangan.

c. Memacu pertumbuhan pusat aktivitas komersial baru.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Warner, bahwa @B#upakan suatu
wadah yang menampung kegiatan yang merupakan akawtas utama atau basis
dari suatu kota yaitu kegiatan perekonomian (Wad@37, dalam Anonimus 2001
Hal 22). Selain itu ada pula pengertian yang dakan oleh Kevin Lynch, bahwa
CBD merupakan suatu tempat yang digunakan oleh arasyt sebagai tempat

bersosialisasi yang menempati suatu bagian wilayata sehingga perlu untuk
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direncanakan sedemikian rupa agar keberadaan dasifiya dapat dinikmati oleh
warga masyarakat.

Dan berbagai pengertian diatas pada dasamya rkemtiii pengertian yang
serupa Yyaitu menggambarkan kawasan pusat kata @BID sebagai pusat
tergabungnya berbagai kegiatan, khususnya kegiekmmomi atau bisnis, yang
berperan sangat penting bagi perkembangan ekonatd, Kerutama sebagai
barometer perkembangan suatu kota.

Pusat kata dapat dijadikan sebagai satu kawasanmgamiliki ciri tersendiri,
yang merupakan identitas kota yang cukup menorgoéra keselarasan kegiatan
yang dinamis. yang tenjadi di kawasan' tersebut..8dwali dalam bukunya (dalam
Anonimus, 2001: 24) mengungkapkan beberapa kompomesat kota yang
menegaskan identitas yang dinamis, yakni antama lai
a. Pemerintahan: Kantor Gubemur, Kantor Pos, dan Ktarsu
b. Pusat kantor perusahaan.
¢. Kawasan finansial/ keuangan: Bank, Asuransi Inggsti@n lain-lain.

d. Pusat kebudayaan: Gedung Serba Guna, Pusat KosifeBaleri, Perpustakaan,
dan Museum.

e. Entertainment/Hiburan: Olahraga, Teater, Hall muRi&storan, Cafe

f. Fasilitas layanan regional Hotel, Supermarket, Paadisional, dan Kantor.

Kehadiran atau eksistensi pendukung kegiatactivity support), adalah
adanya keterkaitan antara fasilitas ruang-ruangnurkota dengan kegiatan yang
berlangsung di dalamnya, yang pada prinsipnya hdedgiatan-kegiatan penunjang
yang menghubungkan dua atau lebih pusat-pusattkaegienum yang berada di kota
dengan tujuan menciptakan kehidupan kota yang leaik (hidup) (Sumarsono dan
Ahdiat, 1991 Hal :11.2.2 dan 11.2.3).

Activity support atau pendukung kegiatan meliputi semua aktivitas d
penggunaan yang membantu memperkuat ruang pubikotpan, karena aktivitas
dan ruang fisik selalu melengkapi satu sama laientik, penempatan, dan
karakteristik dari suaturarea spesifik akan menfanigsi, penggunaan, dan aktivitas
spesifik. Pada gilirannya, suatu aktivitas cendgmumuk ditempatkan atau terletak di
suatu tempat yang terbaik sesuai dengan kebutubag ynenyangkut aktivitas
tersebut. Oleh karena itu, bagaimana kita merancaagu lingkungan perkotaan
boleh atau tidak bisa menarik sejumlah besar a&sivdan penggunaan (Shirvani,
1985: 37).
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Activity support atau pendukungan kegiatan tidak hanya meliputetataan
jalur pejalan kaki atau alun-alun, tetapi juga ipglseangan fungsi utama dan kegunaan
unsur-unsur kota yang menghasilkan aktivitas. iHabisa meliputi toko serba ada,
taman rekreasgivic center, perpustakan umum, dan lainnya. Di dalam banyak ha
pendukung kegiatan ini dirancang dan ditempatkantetak di dalam wilayah
perkotaan tanpa banyak memperhatikan kemungkin@akgzaaan dan implikasinya.
Sebagai contoh, suatu mall mungkin kurang suksemnkaidak menghubungkan dua
pusat aktivitas. Penutupan suatu jalur lalu lidasa pembangunan suatu mall tidak
cukup untuk memastikan bahwa orang akan datangl Has pembangunan mall
seharusnya menghubungkan_titik aktivitas-dir A damau meliputi beberapa titik
aktivitas seperti toko serba ada. Kerumunan oraegemtukan penggunaan ruang
(Shirvani, 19S5: 37).

Danisworo (dalam Hidnyati, 2001: 8) menyatakan wemhkeberadaan
pendukung kegiataregtivity support) mulai muncul dan tumbuh dengan subur bila
berada pada dua kutub kegiatan utama kota atdu yelig ada di kawasan tersebut.
Pendukung kegiatan ini berupa ruang terbuka ataguyean yang dikhususkan untuk
itu, yakni taman, mall, kawasan pedagang kaki lijadyr pedestrian, dan lain-
lainnya. Beberapa kriteria perancangan pendukuggten adalah: (Hidaynti, 2001:
8)

1. Perlu keragaman dan intensitas kegiatan untuk mpiain dialog yang menerus
dan berkarakter lokal untuk menarik pengunjung.

2. Perlu koordinasi antar kegiatan dengan lingkungaaam yang dirancang untuk
menggerakkan dan memberikan kehidupan yang rartsandeegiatan kota

3. Memberikan kultur dan pola kehidupan sosial kotagd® memperhatikan aspek
kontekstual, misalnya:

* Kaki lima yang menjual barang-barang kerajinan yidmas Indonesia

* Makanan-makanan yang spesifik menu makanan Indonesi

* Kesenian-kesenian tradisional Indonesia, sepesy,reuda kepang, dan lain-
lain.

4. Perlu bentuk dan lokasi yang terukur dan ruang yaegampung dan bertitik
tolak dan skala manusia, untuk menghindari konf@pentingan penggunaan
lahan.

5. Perlu pengadaan fasilitas lingkungan dalam pengguraang-ruang umum,

terbuat dari bahan lokal yang memenuhi syarat desai
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Pengintegrasian aktivitas dalam ruangan denganwitaktdi luar ruang juga
merupakan dimensi penting dalam perencanaan pendwkegiatan (Shirvani, 1985:
39). Koordinasi dengan lingkungan yang terbangupertlikan, sebagai contoh,
pedestrian tingkat akses dan atraksi. Dalam pengiacafisik, tujuan ini merupakan
jendela, penunjuk jalan masuk yang jelas, dan sgmErggunaan lahan yang spesifik
sebagai jasa retail dan pelayanan. Cafe diluargaraadalah suatu contoh dan suatu
perancangan dan teknik pemasaran yang mengkonkanasebagian dan pola ini
dengan membawa bangunan dan jalan bersama-sanmak Treldapat bekerja dalam
skala yang kecil, seperti dalam daerah komunitabetenjaan (Ramati 1981) atau
dalam skala yang lebih besar, sepesiting pengaturan di alun-alun raksasa
Manhattan (Whyte, 1980).

2.2  Ruang Terbuka Publik
2.2.1 Definisi Ruang Terbuka Publik

Secara umunpublic space dapat didefinisikan dengan cara membedakan arti
katanya secara harfiah terlebih dahuwublic merupakan sekumpulan orang-orang
tak terbatas siapa saja, dgace atau ruang merupakan suatu bentukan tiga dimensi
yang terjadi akibat adanya unsur-unsur yang mersiogia (Ching, 1992). Unsur-
unsur tersebut berupa bidang-bidang linier yanongalertemu yaitu, bidang-bidang
dasar/ alas, bidang-bidang vertikal dan bidangrAmdaenutup (atap). Unsur-unsur di
atas dapat dibentuk secara alami atau buatan. @doidang tersebutlah yang
kemudian membentuk volume dari ruang tiga dimeDalam arsitektur, ruang-ruang
yang terjadi dibatasi dengan adanya bidang ladiading-dinding dan langit-langit
atau atap yang kemudian membentuk ruang interkar kita berada di dalamnya.
Sedangkan pada ruang eksterior minimal terbentek alua bidang yang saling
bertemu, biasanya bidang dasar dan vertikal untekciptakan kesan akan adanya
suatu ‘ruang’ sehingga orang yang ada di sekitada@at merasakan adanya ruang
tersebut (Snyder, 1986) Berdasar pengertian dicetpat didefinisikan bahwaublic
space merupakan suatu ruang yang terbentuk atau didesdemikian rupa sehingga
ruang tersebut dapat menampung sejumlah besar @pamtk) dalam melakukan
aktivitas-aktivitas yang bersifat publik sesuai giem fungsipublic space tersebut.
Menurut Sudibyo (1981) publik yang menggunakan guaersebut mempunyai
kebebasan dalam aksesibilitas (tanpa harus dipinayatran/ gratistee).
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Sedangkan menurut Daisy (1974), berdasarkan pemilija Public Space
dapat diklasifikasikan berdasarkan dua jenis :

a. Public Space yang merupakan milik pribadi atau institusi yang
dipergunakan oleh publik dalam kalangan terbatasaldlya halaman
bangunan perkantoran, halaman sekolah raghlushooping centre.

b. Public Space yang merupakan. milik- publik-dan digunakan oleh gran
banyak tanpa kecuali..Misalnya jalan kendaraaanjgledestriararcade,
lapangan bermain, taman kota dan lain lain.

Pada bagian lain _dikemukakan bahwa berdasarkanateg# Public Space dapat
dibedakan menjadi :

a. Public Space di dalam bangunanndoor public space)

b. Public Space di luar bangunamo(itdoor public space)

Public space di luar bangunan yang merupakan milik perorangan atstitusi
biasanya berkaitan erat dengan fungsi bangunarkiasnya dan bertujuan untuk
memberikan keleluasaan aksesibilitas bagi para quereg terhadap fungsi-fungsi
tersebut. Sedangkapublic space di luar bangunan yang merupakan milik publik,
mempunyai kaitan yang lebih fleksibel dengan linggan sekitarnya dan tidak
mengarahkan pada suatu fungsi tertentu saja.

Public Space di luar bangunan, secara fisik visual biasanya fmertuang
terbuka kota sehingga biasa disebut dengan isfiladn space. Ruang terbuka di luar
bangunan terbentuk akibat adanya batasan-batasi&anyfing dapat berupa unsur-
unsur alam dan unsur-unsur buatan / material kotsalf mass), agar tercipta suatu
ruang yang dapat mewadahi aktivitas-aktivitas ulbdli luar bangunan dan juga
mewadahi aliran pergerakan publik dalam mencapatustempat atau tujuan.
Menurut Spreiregen (1965), jika ruang tersebut peagnya didominasi oleh unsur
alam (natural), maka ruang yang terbentuk disedpgn space. Sedangkan jika
material pembatasnya didominasi oleh unsur buatesarf mass), maka ruang yang
terbentuk disebutrban space. Urban space yang juga memiliki karaktempen space,
biasanya juga disebut dengan istilatiban open space. Namun demikian menurut
Krier (dalam Daisy, 1974), jika kita bisa mengabaikan kriteriatetis, maka
pengertian tentang ruang kota cenderung mencakompiaseuang yang terletak di
antara gedung-gedung dan bangunan lain. Ruanghatadi secara geometris oleh
perbedaan ketinggian. Kejelasan karakteristik daetislah yang memungkinkan kita

menyerap ruang-ruang luar ini sebagydian space/ ruang kota.
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Ruang terbuka biasanya sering juga disebut dengargrumum terbuka, yaitu
ruang umum yang ada diluar bangunan. Menurut Shiir{&085:27), ruang terbuka
dapat berupalandscape (ruang terbuka hijau)hardscape (jalan, trotoar, dan
sebagainya), taman dan ruang rekreasional pada &o#&d. Ruang terbuka selalu
menjadi elemen yang esensial dari perancangan datamerupakan sesuatu yang
patut dipertimbangkan dalam suatu daerah kota. WadEberapa definisi tentang
ruang terbuka publik menurut beberapa ahli ant@rg menurut Ir. Rustam Hakim
(1987), ruang terbuka publik juga dapat dikatakabagai ruang terbuka, yang
mempunyai arti bentuk dasar dari ruang terbukauai bangunan, dapat digunakan
oleh publik (setiap orang), dan memberi kesempaiatuk bermacam-macam
kegiatan/aktivitas tertentu dari masyarakatnyaggegaman bermain, plaza, makam,
lapangan terbang, lapangan olahraga, taman rekdaaslain-lain.

Berdasarkan keterangan diatas Prof. Ir. Eko BudjbarM.sc menarik
kesimpulan bahwa ruang terbuka publik adalah susog luar yang terjadi dengan
membatasi alam dan komponen-komponennya menggurelkaren keras seperti
jalan, maupun elemen lunak seperti tanaman dasebiagai unsur pelembut dalam

lansekap dan merupakan wadah aktivitas masyarakat.

2.2.2 Fungs Ruang Terbuka Publik
Fungsiurban space bisa beraneka ragam tergantung jenis aktivitas yapgt
ditampung di dalamnya. Suatu taman dirancang sebmgsu tempat rekreasi.
Kegiatan yang selanjutnya terjadi di sana bisahlebéluas. Pengunjung taman tidak
sekedar melakukan aktivitas rekreasi saja melaifpkga dapat melakukan interaksi
dengan orang lain. Orang datang ke taman juga adg lganya untuk menyendiri.
Menurut Sukada (2004)rban space merupakan wadah bagi masyarakat kota untuk
mengekspresikan diri. Bentuk ekpresinya bisa beamamacam sesuai dengan
kebutuhan aktivitasnya. Fungsiban space dapat berubah seiring dengan perubahan
waktu. Fungsi-fungsi tersebut antara lain:
a. Sebagai sarana prasarana untuk menampung pergecaiag dan
barang dari satu tempat ke tempat yang lain.
b. Merupakan akses ke suatu bangunan. Bisa beruparanastransportasi
kendaraan bermotor maupun pejalan kaki.
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c. Sebagai jalan pintas dari suatu bangunan ke bangyarag lain. Jalan
pintas itu dapat berupa taman, lorong, yang mensnbamgunan atau
jembatan penghubung antara suatu fungsi ke furagsj lain.

d. Sebagai sarana untuk menampung kegiatan yang diemskreatif atau
santai, baik kegiatan yang aktif maupun pasif.

e. Sebagai sarana pendidikan.

f. Tempat terjadinya kontak sosial yang bersifat i@l Kontak sosial itu
dapat terjadi karena adanya kecenderungan orang umelihat dan
dilihat.

g. Tempat mengekspresikan' diri (termasuk unjuk kelasighuntuk
memperoleh kepuasan aktualisasi maupun penghadgaanrang lain,
seperti yang biasa dilakukan oleh para kawula muidereka biasa
menunjukkan gaya berpakaian, gaya berdandan, maodeibut,
kemampuan berolah tubuh, kemahiran ber “skaterdaa’sebagainya.

h. Adanya hubungan saling ketergantungan antara g@amg menjual satu
komoditi dengan orang yang membutuhkan komodiseteut.

i. Adanya kebutuhan orang akan informasi, baik seleanmgsung maupun
tidak langsung.

j. Sebagai tempat berorientasi, artinya adalah temngatg merencanakan
apa yang dilakukan dan harus kemana harus pergik umencapai
tujuannya.

k. Sebagai sarana untuk mengumpulkan dan mewadaly dedam jumlah
yang besar beserta aktivitasnya. Public space sasigktif untuk
menampung aktivitas politik seperti kampanye, destrasi, dan
sebagainya.

Fungsi ruang publik kota menurut Ir. Edy Darmawa003) dalam buku
Teori dan Kajian Ruang Publik Kota” dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Sebagai pusat interaksi, komunikasi, masyarakak Wbaimal seperti
upacara bendera, sholat idul fitri, dan peringgenngatan yang lain;
informal seperti pertemuan-pertemuan individuallok@ok masyarakat
dalam acara santai dan rekreatif atau juga dimt&@faauntuk melakukan
unjuk rasa (demo) sebagai bagian dari negara desiokr

2. Sebagai ruang terbuka yang menampung koridor-korjdan yang

menuju kearah ruang publik tersebut dan sebagaigrpangikat dilihat
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dari struktur kota, sekaligus sebagai pembagi ruAmmsi bangunan
disekitarnya serta ruang untuk transit bagi masgdrgang akan pindah
kearah tujuan lain.

3. Sebagai tempat Pedagang Kaki Lima (PKL) yang makgay makanan
dan minuman, pakaian, souvenir, dan jasa hiburaersetukang sulap,
tarian kera (topeng monyet) terutama pada malam har

4. Sebagai paru-paru kota yang semakin padat, sehimgggarakat banyak
yang memanfaatkan sebagai tempat berolahraga, ipermian santai

bersama keluarga.

2.2.3 Tujuan Ruang Ter buka Publik
Dilihat dari perspektif pengguna, penciptaan suabang publik akan
memberikan keuntungan yang berbeda-beda. Dan sessmam tujuan dari
pembuatan suatu ruang publik adalah sebagai bé@lant, 1992:10):
1. Public Welfare
Kesejahteraan masyarakat merupakan motivasi dat@ngenciptaan
dan pengembangan_suatu ruang terbuka publik.  Sebueig publik
menyediakan jalur untuk melakukan pergerakan, pkeatunikasi dan
tempat yang meberikan kesempatan untuk merasa hielpasantai dan
juga bisa sebagai tempat untuk berekreasi.
2. Visual Enhancement
Suatu ruang publik pada suatu kota dapat meningkatkalitas visual
kota tersebut menjadi lebih manusiawi, harmonisidédah.
3. Enviromental Enhancement
Penghijauan yang terdapat pada suatu ruang pukli&ins dapat
dipertimbangkan sebagai sebuah nilai estetika pggiungsi sebagai paru-
paru kota yang dapat memberikan udara segar daketgngah polusi
yang banyak terjadi.
4. Economic Development
Sebuah ruang publik didesain untuk dapat memberkesenangan
dan relaksasi dengan dukungan dari aspek ekondonirial dan aktivitas-
aktivitas lain yang menarik. Sehingga pada ruanlipwapat tercipta

jual-beli dalam perdagangan ecerastdil) dimana ruang publik dapat
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dikatakan sukses secara ekonomi jika telah dapat mencapapublic
welfare.
5. Image Enhancement

Merupakan hal yang biasa jika pemerintah daeradng&it berharap
dengan membangun suatu ruang publik akan membarntiegan
tersendiri dan dapat memperbesar image mereka syarakat. Dimana
ruang publik yang sukses akan dapat meningkatkagahaerta nilai
bangunan-bangunan yang ada di sekitarnya.

2.24 Tipologi Ruang Terbuka Publik

Perkembangan sejarah ruang publik kota telah mempaedangan yang lebih
luas tentang bentuk variasi dan karakternya. Ruargik ini berkembang sejalan
dengan kebutuhan manusia dalam melakukan kegiagasarba, baik itu yang
berkaitan dengan sosial, ekonomi, dan budaya. Sieap perilaku manusia yang
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi juga beypern terhadap tipologi ruang
publik kota yang direncanakan. Tipologi ruang pkilti terdiri dari beragam variasi
yang seringkali memiliki karakteristik yang miripetéingga seolah-olah memberi
pengertian yang tumpang tinditOVerlapping). ‘- Stephen Carr (1992:79) dalam
bukunya ‘Public Space’” membagi ruang publik kota menjadi beberapa tipa d
karakter sebagai berikut:

1. Taman Umun(Public Park)

Merupakan area -yang disediakan untuk penggunaaetikest
pendidikan, rekreatif maupun budaya. Dan pada ungamoang publik
yang penting berada dan berlokasi didekat pusad. Kéang termasuk
dalam jenis taman umum adalah taman nasiamlofal park), taman
pusat kota, taman lingkungane(ghborhood park) dan taman kecilnini
parK).

2. Lapangan dan Plas&quares and Plazas)

Meliputi lapangan pusat kotaceptral sguare) dan.plasa pengikat
(corporate plaza). Dimana,square merupakan bagian dari ruang kota yang
dibentuk oleh bangunan-bangunan disekelilingnyaaskerperan dalam
mempertegas struktur ruang kota yang ada. Pada nyasguare berupa
distribusi atau pemecah arus lalu-lintas. Sedangkasa merupakan ruang
terbuka di kawasan pusat komersial.
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. Tempat BersejaratMemorial Place)

Ruang publik yang terbentuk disekitar bangunan/tugaotuk
mengenang kejadian penting bagi masyarakat katehiat. Selain sebagai
lokasi bersejarah, ruang publik ini seringkali juganjadi landmark dan
kebanggaan masyarakat sekitarnya.

. Pasar Markets)

Ruang Terbuka atau ruas jalan yang digunakan upasgar hasil
pertanian atau pasar loak. Biasanya bersifat teemp@tau hanya
berlangsung pada waktu-waktu tertentu dan berlogada ruang-ruang
umum yang tersedia seperti lapangan, jalan; p#ésa,lapangan parkir.

. Jalan @reets)

Merupakan tempat sirkulasi, transit dan interaksiasyarakat
khususnya bagi para pejalan kaki yang dilengkapigde aksesori kota
misalnya, pohon-pohon rindang maupun lampu-lamme@agan. Dan
yang termasuk di dalamnya  adalah pedestrian slan jgedestrian
sidewalk), mal pedestrianpédestrian mall), mal transitransit mall), jalur
lambat {raffic restricted streets) dan gang kecil di kotdadwn trail).

. Tempat BermainRlaygrounds)

Mencakup sarana bermain, olahraga dan tempat ksiensasyarakat
serta terkait juga dengan kebutuhan rekreatif giiifu yang di dalamnya
terdapat atau mengandung unsur-unsur kegiatan.abekndi dalamnya
diantaranya tempat bermaimpldygrounds) yang banyak dijumpai di
lingkungan perumahan dan halaman sekaatoflyard).

. Ruang KomunitasGommunity Open space)

Ruang-ruang kosong di lingkungan perumahan yan@sdid dan
dikembangkan serta dikelola oleh masyrakat setempatang ini
dilengkapi dengan fasilitas penataan taman termagakdu untuk
menikamati pemandangangagebo), areal bermain, tempat duduk
(benches), dan:fasilitas estetis lain. Ruang ini biasanikemibangkan di
tanah milik pribadi atau tanah tak bertuan yangktidernah dirawat.

. Jalur Hijau dan Jalan Tama@reenways & Parkways)
Jalan untuk pejalan kakpédestrian) atau jalur sepedaigycle paths)

yang menghubungkan tempat-tempat rekreasi danteldmka.
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9. Ruang Terbuka di Lingkungan Rumatte(ghborhood Open Spaces)

Ruang terbuka yang mudah dicapai dari rumah, sepsat kapling di
sudut jalan atau tanah kosong yang belum dimardaagiang kemudian
dipakai sebagai tempat bermain bagi anak-anaktatapat berkomunikasi
bagi remaja dan orang dewasa.

10. Waterfront

Ruang ini bisa berupa pelabuhan, pantai, bantanagas, bantaran

danau, atau dermaga. Ruang publik ini berada dirgapg rute aliran air

di dalam kota yang dikembangkan sebagai taman wwaidrfront.

2.25 Hak-hak Penggunaan pada Ruang Publik (Right of Use)
Adapun hak-hak seorang anggota masyarakat terhswiap ruang publik
adalah sebagai berikut (Carr, 132):
1. Kebebasan untuk Mengakses
Kebebasan untuk memasuki suatu ruang publik mearpakk yang
paling mendasar. - Dimana diantaranya  dapat  dilakuka@ngan
menghindari adanydarrier fisik, menghindarivisual barrier misalnya
dinding serta tanda-tanda untuk mencapai fasitirsgyan mudah terlihat
dari pintu masuk.
2. Kebebasan untuk Melakukan Aktivitas/Kegiatan
Berkenaan dengan kebebasan untuk menggunakan dekukan
aktivitas yang diinginkan tetapi dengan suatu kesad bahwa ruang
publik merupakan suatu ruang untuk bersama daraiséengan peraturan
dan hukum yang berlaku. Upaya yang dapat dilakud@mntaranya;
penekanan ruang-ruang multifungsning areal kegiatan dan melindungi
kegiatan kelompok-kelompok khusus seperti orang maupun taman
bermain untuk anak-anak kecil.
3. Kebebasan untuk Melakukan Pengakuan
Pengakuan.atau tuntutadgm) yang menggambarkan hak individu
atau kelompok dalam menggunakan ruang untuk keyggmtipribadi.
4. Kebebasan untuk Melakukan Perubahan
Perubahan adalah dimensi yang penting dalam kesarkseiatu ruang
publik. Kemampuan suatu tempat untuk berkembangbdanbah sesuai

dengan berjalannya waktu adalah kualitas pentitepndéingkungan hidup
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yang baik. Perubahan yang dapat dilakukan diangarameliputi jangka
pendek misalnya menyediakan ruang untuk pertempinjk maupun
menyediakan peralatan khusus untuk permainan dagkaa panjang,
misalnya tambahan untuk ruang bermain anak, keg&gai dalam jangka
waktu lama maupun dengan penggunaan tanaman ygng dan areal
tanaman tahunan.

2.3 Tinjuauan Umum Sektor Informal

Sektor informal berkembang karena pertumbuhan keatm kerja di sektar
formal tidak secepat laju pertumbuhan pencari k&gedarsono, 1985, dalam Jenny
dan Tunjung, 1995:5). Oleh karena itu inti dari biimya sektor informal di
perkotaan adalah karena alasan kesempatan kemapiHaetengah dari angkatan
kerja di kota bekerja di sektor informal, yang leraektor tersebut memberikan
sumbangsih kepadeegional income kota. Dilihat dari ketahanan nasional adanya
sektor informal kota dapat membantu stabilisassektor perburuhan karena sektor
tersebut menghasilkan barang dan jasa yang dikasikam oleh tenaga kerja
rendahan yang bekerja di sektor formal (sering gikansumsikan oleh tenaga kerja
berpenghasilan tinggi).

Menurut Hans Siregar sebagaimana dikutip oleh LHufe€91:11), makna
sektor informal yang sesungguhnya sulit digambananun dapat diketahui melalui
pengamatan langsung. Usaha sektor informal tidgk Isarskala kecil, tetapi juga
cenderung diletakkan dalam struktur yang tidaksjeMelalui pengertian itu terlihat
bahwa posisi sektor informal dalam struktur ekondenkesan tidak diakui karena
posisi mereka diletakkan dalam struktur yang tigdés.

Meskipun tidak terdapat pengertian yang tunggal gaeai konsep sektor
informal, namun para ahli pada umumnya sepend&pdidrtg ciri-ciri umum yang
sudah dikenali pada sektor informal. Sektor infdrrsabagai sebuah identitas
memiliki banyak dimensi yang mempengaruhi pene@litiatasnya. Keith Hart
menggambarkan sektorinformal sebagai angkataa kerkotaan serta berada di luar
pasar kerja yang terorganisasi. Keith Hart memisagara tegas kegiatan ekonomi
yang bersifat formal dan informal. Sethurahman {398enyebutkan sektor informal
sebagai unit-unit berskala kecil yang terlibat dalproduksi dan distribusi barang-
barang, dimasuki oleh penduduk kota terutama hentuuntuk mencari kesempatan

kerja dan pendapatan daripada memperoleh keuntungan
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Dikotomi sektor informal dan formal juga dianaligdeh Mazumdar, yaitu
dalam konteks pasar tenaga kerja yang terfragmer@aktor formal adalah sektor
yang lebih mendapat proteksi, sedangkan sektornt#btidak mendapat proteksi.
Dikotomi seperti ini mampu menjelaskan kondisi lstiwal dari pasar tenaga kerja
tersebut. (Rachbini dan Hamid, 1994:2). SementaraHouse dengan analisisnya
terhadap kasus sektor informal dapat dikategorikeankomunitas miskin. House
menyebut sektomtermediate, berhasil dalam mengumpulakn dan memperluas aset-
aset kapital meskipun usaha sektor ini sering alirsécara negatif oleh pemerintah
(House, 1984:298).

Hans — Dieter Evers.(1991) menyebut sektor inforsabagai ekonomi
bayangan atau ekonomi bawah tanahdérground economy) yang didefinisikan
sebagai kegiatan apa saja mulai dari kegiatan ldndaumah tangga, jual beli yang
tidak dilaporkan ke dinas pajak, wanita bekerjagyéidak dibayar, sampai dengan
penggelapan pajak, pekerja gelap, serta berbaggiatke perekonomian yang
bertentangan dengan praktik ekonomi legal.

Melalui pengertian dan ciri-ciri sektor informalatks, terlihat bahwa posisi
sektor informal dalam struktur ekonomi terkesangj@hbana, 2005:29):

a) Tidak diakui, posisi sektor informal diletakkan aal struktur yang tidak jelas.

b) Sektor informal sama sekali tidak mendapat protatesi perlindungan secara
hukum.

¢) Usaha sektor ini sering dinilai secara negatif @emerintah.

d) Bahkan sektor ini dianggap sebagai kegiatan pemk@n yang bertentangan
dengan praktik ekonomi legal.

Menurut Mynt dalam Asian Development Review No.ll.¥dahun 1985,
dikotomi sektor informal dengan sektor formal meilaperbedaaan karakteristik
sektor tradisional dengan sektor modern adalah

Pertama, unit-unit ekonomi dalam sektor modern aabgrspesialisasi dan
terintegrasi penuh. Sebaliknya unit-unit ekonondaaektor tradisional mempunyai
derajat spesialisasi rendah, misalnya model praodsikissisten di.sektor pertanian
maupun sektor informal perkotaan.

Kedua, sektor modern mencakup usaha-usaha besapgdat modal dengan
teknologi modern, sementara sektor tradisional mgneg para petani dan perajin
yang bekerja atas dasar teknologi tradisional.
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Ketiga, usaha bisnis di sektor modern memperkenjaéaaga kerja atas dasar
regulasi dan membayar mereka atas dasar prodag&tifitarginal. Sedangkan sektor
tradisional menyerap tenaga kerja dari lingkungalnarga dan dibayar seadanya atas
dasar produktivitas rata-ratanya.

Keempat, unit ekonomi di sektor modern mempunyaeakerhadap lembaga-
lembaga keuangan, bahkan dapat memperoleh. pinjder@an bunga relatif rendah.
Sementara itu pada sektor tradisional mempunyaesakmng sedikit terhadap
lembaga keuangan formal, bahkan mereka terjeraigebuinggi dari lembaga
keuangan liar.

Menurut Han dan ILO_(Prisma 6, 198%lam Jenny dan Tunjung, 1995:5),
sektor informal ditandai dengan ciri-ciri sebageaiikut:

a. bersifat padat karya

didominasi oleh hubungan kekeluargaan/ kekerabatan
pendidikan formal cenderung rendah

skala kegiatan kecil

tidak adanya proteksi dari pemerintah

-~ 0o 2 o T

keahlian dan keterampilan rendah

mudah dimasuki atau dilakukan oleb siapa saja

= O

memiliki pola berubah-ubah atau tidak stabil

tingkat pendapatan tidak sepenuhnya dibenarkan

Ciri-ciri tersebut dipandang sebagai suatu catmganudah dalam membuat
batasan atau pengertian sektor informal. Mengada pai-cini tersebut, garis besar
kegiatan sektor informal dapat digolongkan menfdiatergori (Prisma 6, 1985),
yaitu:
1. kegiatan perdagangan
kegiatan sektor jasa
kegiatan industri pengolahan
kegiatan angkutan

kegiatan proyek pembangunan

SR A s

kegiatan sektor perbankan

Enam kategori tersebut, masing-masing masih ddip&trinci lagi menjadi
sub-sub bagian kegiatan. Walaupun demikian, peageterhadap sektor informal
tidak secara mutlak mengikuti ciri-ciri tersebutdajoun ciri-ciri sektor informal di

Indonesia menurut Hidayat (1978 :7-8), yaitu sebbgekut:
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1. Kegiatannya tidak terorganisir secara baik, karem# usaha timbul tanpa
menggunakan fasilitas atau kelembagaan yang tardedektor formal.
2. Pada umumnya setiap unit usaha tidak mempunyaisga dan pemerintah.

3. Pola kegiatan tidak teratur baik dalam arti termpatipun mengenai jam kerja.

e

Karena kebijakan pemerintah tidak sampai pada s@&ktonaka sektor informal
tidak mempunyai hubungan langsung.dengan pemerintah

Unit-unit usaha dapat dengan mudah beralih dans&kiior ke sektor lainnya.
Teknologi yang digunakan termasuk ke dalam teknglagg tradisional.

Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehirglgda operasinya juga kecil.

% Wk o) S

Untuk pengelolaan usaha ini tidak menuntut pendidiformal, bahkan keahlian
didapatkan dan sistem pendidikan non formal dagg@aman sambil verja.
9. Kebanyakan dari unit usaha yang dimiliki oleh sagrgengusahane-man

enterprise dan tenaga kerja yang digunakan berasal dan angghtarga.
10.Sumber dana untuk modal tetap atau modal kerja rigel@an berasal dari

tabungan sendiri dan dari sumber-sumber keuandak tesmi.
11.Hasil produksi atau jasa dari sektor ini terutamea dikonsumsi oleh golongan

masyarakat miskin dan kadang oleh golongan menengah

Bentuk usaha sektor informal yang paling banyakingpai di Indonesia
meliputi usaha-usaha di bidang pertanian, misamyah tani, petani gurem, buruh
tidak tetap, pengrajin kecil, peternak kecil, petag eceran (pemilik warung) di
daerah pedesaan serta pedagang kaki lima, peraiigkdel sepeda dan sepeda motor,
pemulung dan penarik becak di daerah perkotaan dMeaga, 1990 246-247).
Sedangkan menurut Hidayat sendiri, sektor inforradhlah bagian dari sistem
ekonomi kota dan desa yang belum mendapatkan baekaomi dari pemerintah
dan belum mampu menggunakan bantuan yang telatiakse atau sudah menerima
bantuan tetapi belum sanggup berdikari (Hidaga&am Jenny dan Tunjung, 1995:7).
Berbeda dengan konsep ILO (1972), di Indonesitos@kformal terdapat baik

di kota dan desa. Kalau di kota kegiatan usahatddigalongkan ke dalam 5 sub
sektor, yaitu industri pengolahan, bangunan, jasadagangan, dan pengangkutan.
Sedangkan sub sektor pertanian tidak dimasukkamdaéktor informal karena cara
pemecahan disektor pertanian sangat berbeda dgaggndihadapi oleh kegiatan di
luar sektor tersebut. Pada umumnya sektor pertdmainubungan dengan dua hal,
yaitu kesuburan tanah dan air. Oleh karena itutosgdertanian secara konsepsional

dibedakan dengan sektor informal desa, dan dikdgradan istilah sektor tradisional.
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Sedangkan untuk lapangan kegiatannya, sektor imflordn desa selain kelima

kegiatan tersebut ditambah dengan lapangan usahgaitu sub sektor pertambangan

(khususnya penggalian pasir dan batu)

(Hidayat3 1@ 6).

Sektor informal dan sektor formal dalam perkembanga menunjukkan

adanya ciri-ciri yang bertentangan. Ada

informal dan sektor formal adalah (
2005:30-31):
Tabel 2.1 Perbedaan Sekt

pun perbedaa-ciri yang dimiliki sektor
Subangun, 18®44, dalam Alisjahbana,

or Informal dan Formal.

. Perbedaan ciri-ciri
0
Sektor Informal Sektor Formal
1 | Seluruh aktivitasnya bersandar pi| Seluruh aktivitasnya ‘bersandar pi
sumber daya seadanya sumber daya sekitarnya
2 3:#rznkti\l;if:shr?ngamlejrnl]u;nkrgna ul;E, lékuran usahanya berskala besar dan
e y P 9 berbadan hukum
Untuk  menopang aktivitasnyaunwk menjalankan roda aktivitasn
3 | digunakan teknologi yang tepat guntémumnya duggargdenyen te_knologl
dan memiliki sifat padat karya Y4 g .”.‘Oda' dan  biasanya
merupakan hasil impor
| e, T, 4200, DKo e e dalam sektor i umurya
terdidik atau terlatih dalam pola1-pol:5n waes 4 ¢
yang tidak resmi di lembaga formal
Seluruh  aktivitas mereka  dal nI]Dara tenaga kerja yang terlibat di sektor
5 | sektor ini berada di luar jalur yar g'%m _bulliap (EAU l:(ersﬁat forma;ll,l_ R T
diatur pemerintah eringkali ‘merupakan tenga ahli asing
(expatraite)
Aktivitas mereka bergerak  dal Seluruh aktivitas berlaku dan berjalan| di
6 pasar yang sangat bersaing dalam pasar yang terlindungi (misalnya
lewat tarif, kuota, dan lisensi)

Sumber: Aligahbana, 2005 hal 30-31

Bila dikaitkan dengan sektor formal, maka padadas ada 3 (tiga) hipotesa

tentang hubungan sektor formal-informal, yaitu:

1. Hipotesa pertama

Diajukan oleh Oshima (1971), ILO (1972) dan. Sethoran (1975) yang

mengatakan bahwa sektor informal merupakan satmesegperekonomian yang

berciri penyediaan kesempatan kerja, barang daa sy kelompok tertentu

penduduk kota. Para pengusaha kelompok ini saliagibeli barang produksinya

satu sama lain dan menyediakan kesempatan keugnga bagi anggota keluarga.
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.ub.ac

Jarang ada hubungan dengan bagian lain dari peyekan. Mereka ini efisien dan

repository

dalam beberapa hal mempunyasorhparative advantage” terhadap perusahaan
formal, meskipun menggunakan teknologi yang sudetinggalan jaman. Untuk
mempertahankan hidup mereka terpaksa melakuiasateing”.

2. Hipotesa kedua

Menggambarkan adanya hub

formal dan informal.
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Perbedaan karakteristik sektor formal-informalataglihat di tabel 2.2:
Tabel 2.2 Perbedaan Karakteristik Sektor Formal dan Informal

No Karakteristik Sektor Formal Sektor Informal
1 Modal Relatif mudah diperoleh Sukar diperoleh
2 Teknologi Padat modal Padat karya
3 Organisasi Birokrasi Menyerupai organisasi
keluarga
} Kredit Dari kelembagaanDari lembaga keuangan
keuangan resmi tidak resmi
5 Serikat Buruh Sangat berperan Tidak berperan
6 Bantuan Pemerintah Penting untuKidak berperan
kelangsungan usaha
. Hubungan dengan One-way-traffic untuk | Saling menguntungkan
kepentingan sektor formal
Sifat Wiraswasta Sangat  tergantung deBerdikari
8 perlindungan pemerintah
atau impor
9 Persediaan barang Jumlah besar dan kualilasnlah® kecil dan berubah-
impor. ubah
1] Hubungan kerja Berdasarkan kontrak kerja Berdasarkazas saling
percaya
Sumber: Aligahbana, 2003:19

Konsep sektor informal dalam studi pembangunan efjama berkembang
muncul akibat timbulnya masalah kemiskinan perkotgang disebabkan oleh tidak
cukup tersedianya lapangan kerja di daerah penkotKatidakcukupan tersebut
adalah akibat mengalirnya urbanisasi dan daerakspad karena sektor pertanian
tidak lagi bisa menampung angkatan kenja yang ada.

Timbulnya sektor informal sebagai sumber kesenmpatarja di kota
merupakan 4 manifestasi dan tidak sebandingnyaméertthan angkatan kerja dengan
kesempatan kerja pada satu pihak dan ketidakmamgeltor formal menampung
kelebihan tenaga kerja.

Sektor informal di kota dapat bertindak sebagatistkatup pengaman” bagi
sejumlah orang yang menganggur di kota. Oleh kar#gmaperlu mendapat

penanganan secara intensif, dalam arti diperlulalindungan dan pengarahan yang
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bersifat membina. Dengan demikian sektor ini akabihl berfungsi sebagai

kesempatan kerja bagi kaum penganggur dan masyavekaenghasilan rendah di

kota.

Makin berkembang kegiatan di sektor formal, ikatkembang pula aktivitas
di sektor informalnya. BPS mengklasifikasikan sektdormal dalam 5 sub sektor
ekonomi, yaitu (Eko Budiharjo, 1993 39):

a. Perdagangan (menetap dan keliling)

b. Jasa (tukang cukur, tukang reparasi, dan sebagainya

c. Bangunan (buruh, tukang batu, kuli bangunan, maddorsebagainya)

d. Angkutan (sopir, kernet, tukang becak, dan sebggain

e. Industri pengolahan (termasuk industri rumah tardggakerajinan rakyat).

Sedangkan Eko Budiharjo (1993:38) mangklasifikaisikegiatan marginalitas
perkotaan termasuk dalam sektor informal, yaitu:

a) Permukiman marginal nfarginal seattlement), yang meliputi kampung,
perumahan kumuh termassgkims dansguaters.

b) Moda transportasi ngarginal ‘mode of - transport), yang lazim juga disebut
kendaraan jenis keempat seperti becak, andong, dple sebagainya.

c) Kegiatan ekonomi marginal bawah tanalmdergroound economy), mencakup
antara lain industri rumah tangga, kerajinan rakgatiagang kaki lima, warung
dan asongan, dan sebaginya.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pedaganglikaki merupakan salah
satu sub kegiatan perekonomian-dan sektor. infoyauad) ada di perkotaan. Menurut
Bromley, diantara berbagai usaha sektor informa&aha pedagang kaki lima
tampaknya merupakan jenis pekerjaan yang pentingrelatif khas dalam sektor

informal kota.

24  Sektor Informal Pedagang Kaki Lima

Karakteristik kota-kota di Indonesia menunjukkanndmena dualisme.
Fenomena dualisme yang nampak menonjol di kawasakofaan-adalah dalam
bentuk kegiatan perdagangan. Kondisi tersebutlukdkan oleh adanya dua jenis pola
kegiatan perdagangan itu sendiri. Salah satu dikatasebagathe firm centered
economics sector, dan yang lain disebut sebadghé bazaar economics sector (Mc.
Gee, 1971dalam Jenny dan Tunjung, 1995 :1). Kedua jenis kegig@magangan
tersebut dikenal juga sebagai perdagangan seltmmial atau berperilaku modern,
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dan perdagangan sektor informal atau berpola pertiadisional (Hidayat, 1978 Hal:
6).

Seiring perkembangan masyarakat, kegiatan sekimmial berkembang dan
mengambil berbagai macam bentuk. Dari berbagai mdsdang pekerjaan yang ada
di sektor informal, salah satu yang dominan dan angh aktivitasnya adalah
pedagang kaki lima (Alisjahbana,2005:34).

24.1 Pengertian Pedagang Kaki Lima

Chris Manning dan Noer Effendi (1996:40), menwdiskdalam bukunya
bahwa bentukunit usaha sektor informal yang bawljaknpai di Indonesia beragam
jenisnya, yaitu meliputi usaha-usaha di bidang goean (misalnya buruh tani,
peternak kecil), pedagang eceran (pemilik warupgdagang kaki lima, pemilik
bengkel sepeda, pemulung dan penarik becak difiper&otaan.

Secara umum pengertian pedagang kaki lima bedssalkata “kaki lima”
yang semula merupakan suatu ordonansi, yang me@entahwa pada jalur-jalur
tertentu diperlukan pengadaan jalur selebar 5 jlieat (lima kaki) atau sekitar 1,5
meter sebagai trotoar, yang selanjutnya dipakaikusebutan pedagang kaki lima
atau tempat pedagang yang memanfaatkan trotoat. JNPAR, 1980). Sedangkan
pengertian menurut Kamus Besar Bahasa Indonestigagpag adalah orang yang
mencari nafkah dengan berdagang, sedangkan kakedalah serambi muka (emper)
toko di pinggir jalan (biasanya berukuran lima kakin digunakan sebagai tempat
berjualan.).

McGee dan Yeung (1977:25, dalam-Anonimus 2001né)definisikan PKL
yang mempunyai pengertian yang sama denbanwkers’, sebagai orang-orang yang
menawarkan barang dan jasa untuk dijual ditempatnunterutama di pinggir jalan
dan trotoar. Selanjutnya dalam perkembangannnysy gianaksud dengan pedagang
kaki lima bukan hanya mereka yang berdagang diatésar saja, tetapi termasuk
juga mereka yang berjualan di luar trotoar sepditas ruang-ruang terbuka,
dipinggir jalan, di ruang._parkir dan sebagainya.rddsarkan ciri-Ciri yang
diungkapkan oleh Hidayat (1978: 7-8), pengertiardagang kaki lima dapat
dijabarkan sebagai:

1. Kegiatan usaha yang tidak terorganisasikan secaitq karena timbulnya unit
usaha tidak mempergunakan fasilitas/kelembagaam tgasedia di sektor formal.

2. Pola kegiatan usaha tidak teratur baik dalam @ktidi maupun jam kerja.
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3. Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehiral@da operasi cukup kecil.

4. Pada umumnya unit usahanya termasurie‘man enterprise’.

5. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi ol@brggan penghasilan rendah
dan menengah.

Definisi pedagang kaki lima menurut Firdausy (199§ambaran akan
pedagang kaki lima dirangkum kedalam 3 (tiga) aspaku aspek ekonomi, aspek
sosial budaya dan aspek lingkungan. Dalam aspekoekio karakteristik pedagang
kaki lima ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikoteliputi berbagai kegiatan usaha
yang luas, mudah dimasuki oleh pengusaha baru,doinelatif kecil, konsumen
lokal dan berpendapatan menengah ke bawah, teknsddgrhana/tanpa teknologi,
jaringan usaha terbatas. Sedangkan berdasarkak sepeal budaya, pedagang kaki
lima memiliki ciri-ciri: tingkat pendidikan rendaterdiri atas para migran, jumlah
anggota rumah tangga besar, bertempat tinggal eliadakumuh di kota, dan jam
kerja relatif lama. Jika dilihat dari aspek lingkiam, pedagang kaki lima memiliki
ciri-ciri: kurang mengutamakan kebersihan sertdokasi di tempat yang padat lalu
lintasnya.

Definisi lain tentang pedagang kaki lima diberil@deh Kartono dkk. (1980:3-
7). Kartono menjelaskan pengertian pedagang kaka Imelalui pemaparan ciri-
cirinya sebagai berikut (Kartono, 1980:3d@lam Alisjahbana, 2005:36-37):

1. Merupakan pedagang yang kadang-kadang sekaligagagirodusen.

2. Ada yang menetap pada lokasi tertentu, ada yangeksk dari tempat satu ke
tempat lain (menggunakan pikulan, kereta dorongyptd¢ atau stan yang tidak
permanen serta bongkar pasang).

3. Menjajakan bahan makanan, minuman, barang-baranguksi lainnya yang
tahan lama secara eceran.

4. Umumnya bermodal kecil, kadang hanya merupakan kgt pemilik moda
dengan mendapat sekedar komisi sebagai imbalajeatapayahnya.

5. Kualitas barang-barang yang diperdagangkan redatiiah dan biasanya tidak
berstandar.

6. Volume peredaran uang tidak seberapa besar, parbglieumumnya merupakan
pembeli yang berdaya beli rendah.

7. Usaha berskala kecil bisa berufzanily enterprise, dimana ibu dan anak-anak
turut membantu dalam usaha tersebut, baik secamgsuag maupun tidak

langsung.
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8. Tawar menawar antara penjual dan pembeli merupatasi ciri yang khas pada
usaha perdagangan kaki lima.

9. Dalam melaksanakan pekerjaannya ada yang secarah,pesebagian lagi
melaksanakan setelah kerja atau pada waktu senggkmg ada pula yang
melaksanakan secara musiman.

10.Barang yang dijusal biasanya merupakesnvenience goods jarang sekali
speciality goods.

11.Seringkali berada dalam suasana psikologi tidakrigndiliputi perasaan takut
kalau tiba-tiba kegiatan mereka dihentikan oleh Benetiban Umum (TIBUM)
sebagai aparat pemerintah daerah.

Menurut Wirosandjojo (1985) dalam Harris Koentj§i®94), sektor informal
merupakan bagian dari kegiatan ekonomi marginatiltkecilan), yang memiliki
ciri-ciri antara lain:

a. Pola kegiatannya tidak teratur, baik waktu, pernadanaupun penerimaan;

b. Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omsetegd Han diusahakan
berdasar hitungan harian;

c. umumnya tidak memiliki tempat usaha yang permarantdrpisah dari tempat
tinggalnya,;

d. tidak memiliki keterikaitan dengan usaha'lain yaegar;

e. umumnya dilakukaan oleh dan melayani masyarakaj pampenghasilan rendah;

f. tidak membutuhkan keahlian atau ketrampilan khusesjngga secara luwes
dapat menyerap bermacam-macam tingkat pendidikaketeampilan kerja;

g. umumnya tiap-tiap satuan usaha mempekerjakan teymua sedikit dan dari
kerabat keluarga, kenalan atau berasal dari dgarahsama; dan

h. tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan dan regogdn formal
(Wirosandjojo, 1985 dalam Koentjoro ,1994).

Selain definisi secara umum, Kota Surakarta telehdwefinisikan PKL secara
khusus sebagaimana dimuat dalam Peraturan Daer@mEdya Daerah Tingkat I
Surakarta Nomor 8 Tahun_ 1995 tentang Penataan dmbiPaan. Pedagang Kaki
Lima. Pada Bab | Ketentuan Umum, dapat diartikdoagai berikut:

Pedagang Kaki Lima adalah orang yang melakukan usaha dagang dan atau
jasa, ditempat umum baik menggunakan atau tidak menggunakan sesuatu, dalam

melakukan usaha dagang. Sedangkan Tempat Usaha Pedagang Kaki Lima adalah
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tempat umum yaitu tepi-tepi jalan umum, trotoar dan lapangan serta tempat lain
diatas tanah negara yang ditetapkan oleh Walikota madya atau Kepala Daerah.

Pada bagian selanjutnya ditegaskan bahwa setisgg®eg Kaki Lima harus
bertanggung jawab terhadap ketertiban, kerapiamd&ban, kesehatan lingkungan
dan keamanan disekitar tempat usaha.

Pemkot Surakarta belum membuat klasifikasi tentRid. terkait dengan
variasi hak dan kewajibannya. Berdasarkan hasiakadukum tentang PKL yang
juga dilakukan oleh Pemkot Surakarta pada tahu,28€¥lu dibuat definisi / batasan
dan klasifikasi PKL yang mampu menjadi payung pasmatdan pengendalian PKL,
baik dalam konteks perkembangan fisik-visual. pex&of ekonomi, sosial, dan
lingkungan.

Namun berdasar hasil beberapa penelitian yang wilakukan, diperoleh
beberapa klasifikasi sebagai berikut, menurut M@iB05), Indrawati, et.al. (2004),
Palupi dan Raharjo (2004), Indrawati (2005) danrdwmati, et.al. (2007), PKL
diklasifikasikan menjadi:

1. Berdasarkan latar belakang ekonominya. Klasifiygstama adalah PKL yang
benar-benar terpaksa menjadi PKL karena kesulitdaph Mereka berdagang
dengan warung beroda (dorongan) ataupun bangumainpsemanen di trotoar.
Sembari berdagang mereka juga bertempat tinggalitdj karena tidak ada
tempat lain lagi untuk dijadikan tempat tinggal.dde, PKL yang berdagang
karena masalah ekonomi juga namun mereka telah likietempat tinggal dan
simbol hidup modern seperti TV misalnya. Ketiga,LPfang berdagang karena
melihat potensi keuntungan jauh lebih besar dadiapaembuka toko / warung
dibanding jika harus menyewanya. Selain itu jugehlenudah diakses pembeli.

2. Berdasar jenis dagangan yang dijual, terdiri d&i Penjual (2) makanan, (b)
pakaian, (c) kelontong, (d) peralatan bekditikan) dan sebagainya.

3. Berdasar waktu berdagang, terdiri dari PKL yangdagang pada pada pagi
hingga siang hari, pagi hingga sore hari, soredgangalam hari, malam hingga
pagi hari, pagi hingga.malam hari dan sepanjanig har

4. Berdasar bangunan tempat berdagang, dapat dikEsKan menjadi (a) PKL
bergerak/movable/ dorongan ; (b) PKL tanpa bangunan seperti PKL ogmbk
dasaran/ gelaran, (c) PKL dengan bangunan permg@atsmlu ada setiap saat,
baik bentuknya masih tetap maupun udah berubah) (danPKL dengan

bangunan non permanen (bongkar pasang).
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5. Berdasar luasan bangunan / tempat berdagapace( use), terdiri dari 7
kelompok yaitu PKL dengan luasan 1-3m-6 nf, 7-9 nf, 10-12 n, 13-15 n,
16-18 nfdan lebih dari 18 fn
Selain itu, pedagang kaki lima konon juga diistiahm berasal dari jaman

pemerintahan Raffles, Gubernur Jenderal Pemerint&lotéonial Belanda, yaitu dari

kata ‘five feet” yang berarti jalur pejalan kaki di-pinggir jalaelebar 5 (lima) kaki.

Ruang tersebut digunakan untuk-kegiatan berjuaadagang kecil sehingga disebut

sebagai pedagang kaki lima (Anonimus , 2001:63).

Istilah Pedagang Kaki Lima (PKL) menurut Sidhar2®(2) erat kaitannya
dengan istilah di Perancis tentang pedestrian upaj&lan kaki di sepanjang jalan
raya, yaitu Trotoir (baca:-trotoar). Di sepanjang jalan raya. kebanyakerdiri
bangunan bertingkat. Pada lantai paling bawah byasalisediakan ruang untuk
pejalan kakitrotoir) selebar 5 kaki (feet setara dengan 1,5 m). Pada perkembangan
berikutnya para pedagang informal akan menemptdr tersebut, sehingga disebut
dengan istilah Pedagang Lima Kaki (di Indonesiallis Pedagang Kaki Lima =
PKL). Berdasar tinjauan di atas PKL tergolong sekitormal.

24.2 Fungs Kegiatan Perdagangan Kaki Lima

Selain mempunyai peranan dalam menyerap angkatja, kkegiatan
perdagangan kaki lima juga berperan pula dalamakagiperekonomian dan sosial
lainnya. Sehubungan dengan fungsi yang dimilikihokegiatan perdagangan kaki
lima, secara umum memiliki 4 (empat) fungsi (Nobégral 986), yaitu:
A. Fungsi Pelayanan Perdagangan Eceran

Perdagangan kaki lima yang tergolong ekonomi leme#mpunyai fungsi
perdagangan eceran, maksudnya kegiatan ini langdikegsumsi oleh konsumen.
Hal ini karena kegiatan tersebut mempunyai kegiptrekonomian skala kecil, maka
barang dan atau jasa yang dihasilkan biasanyatasrliyang tergantung dari modal
maupun ketrampilan yang dimiliki. Pada umumnyaagetinit usaha menyediakan
barang secara spesifik; satu atau dua barangnSeladbarang yang-disediakan juga
sangat beragam sifatnya, mulai dari kelompok bananger (barang kebutuhan
sehari-hari seperti sayur-sayuran, bumbu masak stimpai barang-barang sekunder
(barang bukan kebutuhan sehari-hari seperti sepafih-buahan dan jasa).

Faktor yang mendorong munculnya kegiatan tersatlatah karena pedagang

kaki lima dapat menyediakan barang yang relatifahutibandingkan dengan harga
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barang di toko. Begitu pula stratifikasi pendudwdng memanfaatkan kegiatan ini
sangat beragam, dan golongan pendapatan rendahigarggi.
B. Fungs Pelayanan Jasa

Selain sebagai unit usaha yang menyediakan baaalagpedagang kaki lima
yang menyediakan pelayanan jasa. Tetapi unit usaheelatif lebih sedikit bila
dibandingkan dengan kelompok yang pertama yang meyap fungsi komersial
(pedagang eceran), karena memerlukan keterampilasuk. untuk membuka usaha
tersebut. Termasuk dalam kelompok ini misalnya kang tambal ban, tukang
reparasi, tukang stempel dan lain-lain.

Faktor pendorong timbulnya ‘kegiatan ini .adalalatsgelayanan jasa yang
disediakan kurang atau tidak dimungkinkan disediakdah sektor formal, disamping
itu lokasi kegiatannya juga pada tempat-tempageutsaja.

C. Fungsi Pelayanan Hiburan

Kegiatan perdagangan kaki lima mempunyai fungsiasosebagai tempat
hiburan, yang berarti mempunyai fungsi hiburanwaiglam arti bisa memberikan
suatu suasana yang menyenangkan atau memilikyang khas, yang kebanyakan
dimiliki oleh kegiatan perdagangan kaki lima yanglakukan aktivitas pada malam
hari. Fungsi yang sebenarnya muncul sebagai akémapingan dari kegiatan hiburan
dan sifat kegiatan formal dalam melakukan aktiviy@s dimana kegiatan
perdagangan kaki lima malam hari ini dapat bergpesampai tengah malam atau
dini hari sementara kegiatan formal terbatas waktjanya. Kedaaan ini mendorong
minat para pedagang untuk menggantikan fungsikdatse
D. Fungsi Pelayanan Sosial-Ekonomi

Fungsi ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu ggimerintah dan sisi pedagang.
Bagi pemerintah keberadaan pedagang kaki lima daesigurangi pengangguran
karena lapangan pekerjaan ini bersifat padat ke®gmlangkan dari sisi pedagang
merupakan sumber penghasilan terakhir yang dapatjakan oleh pedagang atau

sebagai sumber pendapatan tambahan.

2.5 Tinjauan Aspek Penentuan Lokas PKL
251 Kedekatan lokas usaha PKL dengan tempat tinggal

Menurut Turner, dalam Widodo (2000 : 98) membedakaiferensi pemilihan
rumah tinggal berdasarkan tingkat penghasilan mmakga Masyarakat

berpenghasilan rendah lebih memilih rumah tinggalgydekat dengan tempat kerja,
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berbeda dengan golongan masyarakat atas yang Ilet@mentingkan aspek
kenyamanan dan ketersediaan fasilitas sosial sepdgatas utama dalam memilih
lokasi tempat tinggal. Berkaitan dengan hal terselmaka PKL sebagai kelompok
masyarakat yang dominan berpenghasilan rendahyntgmtakan berusaha memilih
lokasi usaha sedekat mungkin dengan tempat tinggatka. Jarak lokasi usaha
sedekat mungkin dengan tempat tinggal-mereka. Jakasi PKL dengan tempat

tinggal pedagang dapat dilihat sebagaimana talbidibe

Tabel 2.3.
Kriteria Kedekatan Lokas Usaha PKL dengan Tempat Tinggal PKL
Jar ak Kriteria
Kurang dari 1 kr Dekal
1's/d5kn Sedan
Lebih_dari.5kn Jaul

Sumber : Purnama, 2003 : 57

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachbini daaid (1994 : 101) juga
turut mendukung adanya keterkaitan antara jara&siotengan rumah tempat tinggal
para PKL. Menurut mereka, terdapat korelasi yanggii antara lokasi usaha dengan
tempat tinggal, atau dengan kata lain PKL akanebgpat tinggal dimana saja asal
jaraknya dekat dengan lokasi usahanya. Seperti gamgrakan oleh Sugiono (1998 :
10) bahwa faktor-faktor yang memperkecil modal akaflaktor jarak tempat kerja
dengan tempat tinggal. Mereka harus dekat dendasilaisaha, apabila tidak ingin

dililit besarnya ongkos transportasi.

2.5.2 Kemudahan memperoleh angkutan

Kemudahan dan kedekatan dalam wilayah suatu keotangsi memperlancar
pertukaran barang dan jasa. Berbagai macam kegegiamomi yang berada dalam
suatu wilayah, apabila didukung dengan sistem aagklkota, maka kegiatan
ekonomi tersebut akan berkembang dengan lebih flRe&sohadiprodjo, 1994 : 95).
Sedangkan menurut Nelson (1958) daya tarik padtu dasilitas perdagangan bagi
konsumen (pembeli) adalah adanya faktor kemudahén paik transportasi umum
(biaya, waktu dan frekwensi)..maupun transportasbapli-(parkir, aksesbilitas,
kondisi lalu lintas, jalan parkir).

Hal tersebut juga dikemukakan oleh Dean, dalamriftey(1996 : 348) dalam
penelitiannya mengenai sektor informal PKL di Kbjang Pandang, bahwa terdapat

kaitan yang erat antara persebaran lokasi sekfornial PKL dengan jaringan
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transportasi, dimana sektor informal tumbuh pesaseapanjang jalan besar dan
memerlukan sarana dan prasarana transportasi onelak/ani penduduk.

Dalam teori lokasi yang mengemukakan tentang ttesi disebutkan
bahwa penting untuk menentukan lokasi sedemikiga ®ehingga diperoleh biaya
angkutan yang minimum (Djojodipuro, 1992 : 30). Hal berkait pula dengan
ketersediaan sarana transportasi, baik bagi < PKL sabgkutan maupun
pembeli’/konsumen. Aktivitas perekonomian kota umyenmerupakan tempat yang
mudah dijangkau oleh masyarakat dan pelaku kegi®@nempatan lokasi kegiatan
ekonomi yang tidak mudah dijangkau, dalam arti s@rxansportasi yang tersedia
kurang/tidak memadai merupakan faktor-penyebabdega bagi pelaku. yang

terlibat di dalamnya.

2.5.3 Kedekatan lokas usaha PKL dengan pusat kegiatan/keramaian kota

Aspek kedekatanpfoximity) antara PKL dengan pusat kegiatan/keramaian
kota ditunjukkan dengan lokasi aktivitas merekagyaenderung menempati kawasan
perdagangan, rekreasi, perkantoran, rumah - sakkolade dan tempat-tempat
keramaian lainnya yang bersifat temporer. Hal inenjalaskan bahwa PKL
mempunyai kecenderungan untuk memasarkan bararggiagnya sedekat mungkin
dengan calon pembeli. Seperti yang dikemukakan Blelmly, dalam Manning dan
Effendi (1996 : 236) bahwa dalam memilih lokasiibalgivitas usahanya, PKL akan
berusaha untuk selalu mendekati pasar atau penMeteka akan berusaha agar
barang atau jasa yang dijual terlihat oleh pemi@leh karena itu mereka akan
memilih lokasi-lokasi yang strategis dan mengunkangdi pusat kota atau di suatu
lokasi yang merupakan lokasi aktivitas masyaraRahingga kehadiran PKL banyak
dijumpai di sekitar lokasi aktivitas perdagangarengidikan, perkantoran, dan
aktivitas sosial masyarakat lainnya. Dalam tedkak juga disebutkan bahwa bagi
pedagang terdapat kecenderungan untuk berorieke@sida konsentrasi konsumen
dalam menentukan lokasi tempat usaha (Djojodipl®e2 : 30).

Adapun kriteria kedekatan lokasi usaha PKL dengsapkegiatan/keramaian

kota dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.4.
Kriteria Kedekatan Lokas Usaha PKL dengan Pusat K egiatan/K eramaian Kota

Jarak Kriteria

Kurang dari 100 m Dekat
Antara 100 m s/d 500 m Sedang

Lebih dari 500 m Jauh

Sumber : Purnama, 2003 : 57

Keberadaan PKL tersebut tidak lepas dari adanyerkadtan antara sektor
formal dan sektor informal. Semakin-berkembangaekimal, semakin berkembang
pula sektor informal (Budihardjo, 1993 : 54). Hanada juga disebutkan oleh
Swasono, dalam Rachbini (1994 : 92) bahwa secauktstal kehadiran sektor
informal dibutuhkan atau dapat dikatakan -sebagaygmegga sektor informal, dan
menurut Wirahadikusuma (1991 : 31), sektor ini bligesebagabumper bagi sektor
kapitalis, yang disamping mempunyai fungsi prodijikga fungsi konsumsi.

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Jo@@87) dalam Widjajanti
(2000 : 35) disebutkan bahwa penentuan lokasi yaminati oleh sektor informal
atau pedagang kaki lima adalah sebagai berikut :

- Terdapat akumulasi orang yang melakukan kegiataisab®-sama pada
waktu yang relatif sama, sepanjang hari.

- Berada pada kawasan tertentu yang merupakan pusat-pkegiatan
perekonomian kota dan pusat non ekonomi perkotatapi sering dikunjungi
dalam jumlah besar.

- Mempunyai kemudahan untuk terjadi hubungan antedagang kaki lima
dengan calon pembeli, walaupun dilakukan dalamguelatif sempit.

- Tidak memerlukan ketersediaan fasilitas dan usiltalayanan umum.
Sedangkan menurut Mc. Gee dan Yeung (1977 : 1@8)athkan bahwa PKL

beraglomerasi pada simpul-simpul pada jalur pejgkamng lebar dan tempat-tempat
yang sering dikunjungi orang dalam jumlah besamgydekat dengan pasar publik,
terminal, daerah komersial.

Ditinjau dari sudut kepentingan masyarakat khusasmara konsumen,
dikatakan oleh Nelson (1958 : 40) ada beberapaipriyang perlu diperhatikan dalam
merencanakan lokasi perdagangan eceran, antara lain

- Kenyamanan tempat penjualan

- Kemudahan aksesbilitas (sarana transportasi)

- Berada pada pusat perdagangan
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2.6 Panduan Penataan Fisik PKL
2.6.1 Karakteristik fisk Pedagang Kaki Lima
Dari beberapa penelitian didapatkan bahwa kekhakawitas dari pedagang
kaki lima dapat dilihat dari jenis sarana berdaggagg digunakan baik sebagai
sarana usaha maupun angkutan agar mudah untukalibeawdipindahkan dari satu
tempat ke tempat lain dengan pola penyebarannysn miasm lingkup kota tersebut.
2.6.1.1 Sarana Fisik Berdagang
Berdasarkan hasil dari penelitian oleh Waworoenfdalam Widjajanti,
2000:39) sarana fisik berdagang dari perdagangén likaa dapat dikelompokkan
sebagai berikut:
a. Gerobak/ kereta dorong
Bentuk sarana ini terdapat dua macam yaitu gerkbedta dorong yang tidak
beratap dan beratap sebagai perlindungan untukndpadagangan dari pengaruh
panas, debu, hujan dan sebagainya. Dan sarana umsatlizategorikan ke dalam
bentuk aktivitas pedagang kaki lima yang menesii€) serta semi-menetage(mi
static), dan pada umumnya menjajakan rokok, makananmeximan.
b. Warung semi permanen
Salah satu bentuk sarana usaha yang terdiri ddnerapa gerobak/kereta
dorong yang diatur sedemikian rupa secara berdaredilengkapi dengan meja dan
kursi. Dimana bagian atap dan sekelilingnya biasatiutup dengan pelindung yang
terbuat dari kain plastik, terpal atau bahan lainmgar tidak tembus air. Bentuk
sarana ini dikategorikan sebagai aktivitas pedadahkg lima yang menetastétic)
dan pada umumnya dijumpai pada jenis makanan caumnman.
c. Pikulan/ keranjang
Merupakan sarana usaha yang menggunakan satu @dabudh keranjang
dengan cara dipikul, agar barang dagangan lebihamuohtuk dibawa berpindah-
pindah tempat. Bentuk sarana ini dapat dikategoriki@alam bentuk aktivitas
pedagang kaki lima kelilingnfobile hawkers) atau semi-permanese(ni static) dan
yang sering dijumpai adalah pada jenis makanamdanman.
d. Songko/ meja
Bentuk sarana berdagang yang menggunakan mejaksaag beratap atau
tidak beratap dan dapat dikategorikan pada jentisitas pedagang kaki lima yang

menetap.
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e. Kios
Sarana usaha pedagang kaki lima yang menggunakaen pgang diatur
sedemikian rupa sehingga menyerupai sebuah biliki ggermanen dan pada
umumnya penjual/pedagangnya turut tinggal didalamBgntuk usaha semacam ini
dapat dikategorikan ke dalam sebagai aktivitas gtz kaki lima yang menetap.
f. Gelaran/ alas
Penjual/ pedagang menjajakan barang daganganngamemenggunakan alas
berupa kain, tikar dan lain-lain. Sarana usahalapat dikategorikan dalam aktivitas
jasa semi permanen, dan pada umumnya sering dijymapa jenis barang dagangan

kelontong.

2.6.1.2Jenis dagangan
Untuk jenis dagangan yang ditawarkan/dijual oletlagang kaki lima dapat

dikelompokkan menjadi (McGee dan Yeung, 1977 81-82)

a. Bahan mentah makanan dan makanan setengah jaditgramasuk dalam hal ini
adalah bahan mentah makanan seperti-daging, buekagaran. Selain itu juga
dapat berupa barang-barang setengah jadi sepexs.be

b. Makanan siap saji, jenis dagangan ini berupa makdaa minuman yang telah
dimasak dan langsung disajikan ditempat maupunw@ibpulang. Penyebaran
fisik pedagang kaki lima biasanya cenderung memgeddk dan homogen dengan
mereka.

c. Non Makanan, berupa dagangan yang tidak berupamaakaninuman misalnya
barang tekstil sampai dengan obat-abatan

d. Jasa pelayanansegfvice), jenis dagangan yang diperjualbelikan adalah jasa
perorangan seperti tukang membuat kunci, repaeasi ¢glan lain-lain. Pola
persebarannya pada umumnya berada si pusat perntakma mengelompok

dengan jenis lainnya.

2.6.1.3 Pola Penyebaran Pedagang Kaki Lima
Terdapat dua jenis pola penyebaran PKL menurut®= dan Yeung, yaitu
sebagai berikut :
a) Pola Penyebaran Memanjarijnéar concentration)
Dipengaruhi oleh pola jaringan jalan utama atdanfgalan penghubungnya

yang memiliki aksesibilitas tinggi sehingga berpsie untuk mendatangkan
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2.6.1.4 Pola Pelayanan
Pola pelayanan aktivitas PKL adalah cara berloldsivitas PKL dalam

memanfaatkan ruang kegiatannya sebagai tempat.uBalsapelayanan PKL ini juga

erat kaitannya dengan sarana fisik dagangan yaggnakan dan jenis usahanya.

Adapun menurut menurut McGee dan Yeung (1977: @6la pelayanan aktivitas
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PKL ditunjang oleh aspek fungsi pelayanan, golanggamgguna jasa, skala pelayanan
dan waktu pelayanan.
a. Fungsi Pelayanan
Menurut Soedjanadélam Hanarti, 1999 : 31dalam Anonimus 2001 : 69),
peran dan fungsi yang dimiliki oleh aktivitas PKalam kehidupan perkotaan, secara
umum dapat dibagi menjadi 3 (tiga) fungsi, yaitu:
1. fungsi pelayanan perdagangan dan jasa
2. fungsi pelayanan rekreatif
3. fungsi pelayanan sosial ekonomi
b. Skala Pelayanan
Skala pelayanan dari suatu aktivitas PKL dapagtdikui dari asal pengguna
jasa. Besar kecilnya skala pelayanan tersebut ladatgantung dari jauh dekatnya
asal pengguna jasa tersebut. Semakin dekat asghuymen jasa maka pelayanan
semakin kecil, sebaliknya semakin jauh asal perggasa maka skala pelayanan
makin besar (Hanarti, 1999:33).
c. Golongan Pengguna Jasa
Bila dilihat dari keadaan sosial-ekonomi masyatragkang mengunjungi PKL,
sebagian besar adalah pendatang yang memiliki atngknghasilan relatif rendah
(Rachbini dan Hamid, 1994 : 8alam Anonimus, 2001:70). Hal ini berkaitan dengan
tarif harga barang yang dijual relatif rendah, sgba terjangkau bagi golongan
rendah sekalipun. Namun pada kenyataannya, tidalyahanasyarakat golongan
bawah saja yang merupakan pengguna jasa PKL, naksyatari golongan atas juga
memanfaatkan aktivitas ini.
d. Waktu Pelayanan
Pola aktivitas PKL menyesuaikan terhadap iramai d#ni kehidupan
masyarakat sehari-hari. Penentuan periode waktiateegPKL didasarkan pula atau
sesuai dengan perilaku kegiatan formal atau kondieg ada (McGee dan Yeung,
1977 : 76), dan terdapat perbedaan pada setiapdpewaktu pelayanan, baik dari
segi jumlah PKL maupun jumlah pengguna jasanya (@&c@an Yeung, 1977 89).
Frekuensi intensitas kegiatan PKL dipengaruhi abelentasi aktivitas jasa
tersebut terhadap pusat-pusat kegiatan di sek#&arAktivitas PKL yang ada di
kawasan ruang terbuka umum, maka frekuensi intensiktivitas akan tinggi ketika
ruang terbuka umum digunakan seperti untuk rekrpada hari libur, acara-acara

peringatan, olahraga pada sore hari, dan sebagémganley, dalam Manning dan
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Noer Effendi, 1996: 228)

2.6.2 Pola Pengelolaan

2.6.2.1 Pola Pengelolaan L okasional

Berdasarkan studi yang dilakukan Goenagilgm Widjajanti, 2000:35),
penentuan lokasi yang diminati oleh sektor inforikialisusnya pedagang kaki lima
adalah sebagai berikut:

a. Terdapat akumulasi orang yang melakukan kegiatasab®&-sama pada waktu
yang relatif sama dan sepanjang hari.

b. Berada pada kawasan  tertentu yang merupakan pusai-pkegiatan
perekonomian kota dan pusat non ekonomi perkot@sapi sering dikunjungi
dalam jumlah besar.

c. Mempunyai kemudahan untuk terjadi hubungan anta@dagang kaki lima
dengan calon pembeli, walaupun dilakukan dalamgyamg relatif sempit.

d. Tidak memerlukan ketersediaan fasilitas dan uilalayanan umum.

Dan menurut McGee. dan Yeung (197/7:108), ‘pedagang HKamma
beraglomerasi pada simpul-simpul pada jalur pej&iaki yang lebar dan tempat-
tempat yang sering dikunjungi orang dalam jumlababeyang dekat dengan pasar
publik, terminal, daerah/ kawasan komersial.

Dari hasil survei IDRC oleh McGee dan Yeung (191758), penentuan
lokasi sektor informal diharapkan menempati lokgahg sesuai dengan rencana
penataan pada masing-masing kota yang mana dikasug@ngan kondisi eksisting
dan karakteristik pedagang kaki limanya. Kebijakgang telah diambil oleh
pemerintah daerah/ kota setempat dapat dikelompok&aalam 3 (tiga) jenis yaitu:

1. Relokasi/ pemugaran

Yaitu pemugaran suatu lokasi baik untuk dijadikaats bentuk fungsional
baru yang berbeda dari yang semula maupun berupaiken dari kondisi yang ada.
Kelompok sektor informal yang semula menempatinykeeldarkan dari tempat
tertentu, sementara tempat usaha mereka sedandpalipeatau_dibangun kembali
dan apabila telah selesai maka mereka dapat kerméalsaha/berjualan di tempat
tersebut. Relokasi dapat diterima sepanjang tidakgganggu hubungan dengan
konsumen dari pedagang kaki lima.
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2. Stabilisasi/ pengaturan

Dalam hal ini stabilisasi dimaksudkan sebagai upaaam menata
keberadaan sektor informal pada suatu lokasi. Ssddiln tindakan yang dilakukan
adalah pengaturan kembali pedagang kaki lima agandnis dan tidak mengganggu
fungsi kota di lingkungan sekitar, tempat merekdatkekan usahanya. Dan dasar
pertimbangan operasionalnya adalah adanya aksealivag konsumen.

Dalam upaya pengaturan-dan penataan ruang bagrsekbrmal terdapat
beberapa alternatif yang didasarkan pada pengataeramalaman yang pernah
diterapkan atau dilakukan pada berbagai kota ci Aenggara diantaranya adalah:

a. Peruntukkan dalam ruang terbukpdnmarket)

Merupakan ruang pelataran terbuka yang secara &hdmediakan bagi
aktivitas perdagangan informal dan dimaksudkan kurkemudahan pergerakan
konsumen dalam menggunakan jasa pelayanan peddgdaglima dan tidak
mengganggu fungsi kota di lingkungan lokasi tengeajualan tersebut.

b. Pembebasan/ penutupan jalan-jalan tertentu

Yaitu dengan menutup jalan-jalan tertentu dan mgnsirkulasi kendaraan
bermotor dan kendaraan tak bermotor dan selanjub@aysya diperuntukkan bagi
pejalan kaki dan penampungan perdagangan kaki lipaya ini biasanya bersifat
sementara dan dilakukan pada waktu-waktu tertentu.

c. Pemanfaatan bagian tertentu dari jalan/ trotoar

Dengan menempatkan pedagang kaki lima di atas sebtigtoar pada jalan-
jalan tertentu yang telah dipilih dan tidak mengggn aktivitas lingkungan sekitar
serta sirkulasi lalu-lintas.

d. Multifungsi ruang terbuka (taman, lapangan, are&ipdan sebagainya)

Yaitu pemanfaatan ruang terbuka di sekitar kawasahelanjaan atau pusat
keramaian untuk penampungan aktivitas perdagangénlikna pada waktu-waktu
tertentu ketika tidak/kurang dimanfaatkan.

3. Pemindahan (Removal)

Dimaksudkan untuk pemindahan sektor informal keasbkyang telah
ditentukan berdasarkan penelitian sebelumnya. Rixhan ke lokasi tetap ini dapat
berupa pasar resmi atau sebuah lokasi khusus ytaigpitan sebagai lokasi sektor
informal. Adapun upaya memindahkannya secara pem&e dalam pasar yang

telah dilakukan pada beberapa kota, terdapat kangaitu pertama rancangan
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bangunan yang tidak sesuai. Dimana rancangan fiagar sangat penting bagi
kebutuhan yang bermacam-macam dan tipe yang belsetdapula.

Kedua, adalah faktor finansial yaitu terkait denggmif sewa ruang di dalam
pasar yang tinggi sehingga salah satu alternatihggahannya adalah dengan
membuat ruang-ruang kecil untuk menekan harga sewain hal tersebut juga masih
terdapat kendala yaitu jenis komoditas daganganBghingga apabila dilakukan
upaya memindahkan sektor informal ke pasar legakanpertimbangannya adalah
rancangan bangunan pasar yang sesuai dan akomdamjiat harga sewa yang
memadai, rencana yang terperinci, dan jarak lokagualan dari tempat berjualan

semula

2.6.2.2 Pola Pengelolaan Struktural
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mc.Geelapnegara-negara
berkembang di Kawasan Asia Tenggara, pemerintah bd@sanya lebih sering
menerapkan pola pengelolaan lokasional walaupuak tiselalu berhasil. Selain
bentuk pengelolaan lokasional,” pemerintah kota joggancoba pola pengelolaan
struktural (Mc.Gee dan Yeung, 1977 : 56-60). Adapang termasuk dalam pola
pengelolaan struktural adalah sebagai berikut:
1. Perijinan
Perijinan usaha kepada kelompok PKL didasari menenis barang/jasa yang
ditawarkan, waktu usaha, dan lokasi tertentu. iRarijbagi aktivitas PKL dalam
melakukan usahanya didasari atas pertimbanganubamik
a) Memudahkan dalam pengaturan, pengawasan, dan Eesabatimlah;
b) Membantu dalam penarikan retribusi.
Pemberian surat ijin usaha ini sudah diterapkaMalaysia, Singapura, Philipina
dan Indonesia (Mc. Gee dan Yeung, 1977: 56-57).
2. Pembinaan
Tindakan pengendalian dalam hal ini dilakukan dengambinaan terhadap
kualitas pola pikir-para pedagang dan pelaksanadivitas PKL secara
keseluruhan, karena diketahui pola pikir PKL sedadbesar masih memiliki
tingkat pendidikan relatif rendah dan sederhanalunmenelaah peraturan yang
ada, sehingga dapat menimbulkan interpretasi yaalghsdan kurangnya
perhatian mengenai visualisasi aktivitas secaraelkupshan. Di Malaysia

pembinaan yang pernah dilakukan adalah perbaikéamdéingkat PKL, dari
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pembinaan ini diharapkan dapat membatasi peningkptanlah PKL seiring
dengan meningkatnya kesadaran mereka akan ketémamya untuk mencapai
kesejahteraan yang lebih baik (Mc. Gee dan Yeu®dg7:158).

3. Bantuan/ pinjaman
Di Malaysia pemberian bantuan dan pinjaman dilakukatuk memberikan
kesempatan pada PKL untuk berkembang dan meniraykagksiensi bagi PKL
yang telah ada. Pola ini berhubungan erat dendek pain seperti swasta, LSM,
dan lainnya (Mc. Gee dan Yeung, 1977: 59-60).

2.6.3 Retribus

2.6.3.1 Definisi Retribusi

1. Undang-Undang Drt No. 1 Tahun 1957, retribusi daala

Pungutan daerah sebagai pembayaran pemakaiancatana knemperoleh jasa
pekerjaan, usaha, atau milik daerah bagi yang perkengan atau karena jasa yang
diberikan oleh daerah.

2. Budi Mulyana, Subkhan, dan Kuwat Slamet (2006:1863)jbusi adalah:

Pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasaeatdenmn izin tertentu
yang khusus disediakan dan/ atau diberikan olehdpeumtuk kepentingan orang
pribadi atau badan.

Beberapa pengertian dari istilah terkait dengangatman retribusi adalah
sebagai berikut:

a. Jasa adalah kegiatan pemda berupa usaha dan elayang menyebabkan
barang, fasilitas, atau kemanfaatan-lainnya yangatainikmati oleh orang
pribadi atau badan.

b. Jasa umum adalah jasa yang disediakan atau dibeslkh pemda untuk tujuan
kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat datikmleh orang pribadi
atau badan.

c. Jasa usaha adalah jasa yang disediakan oleh pesndard menganut prinsip-
prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pseaidkan oleh sektor swasta.

d. Perizinan tertentu adalah kegiatan tertentu penad@rdrangka pemberian izin
kepada orang pribadi atau badan yang dimaksud ymdukinaan, pengaturan,
pengendalian dan pengawasan atas kegiatan, per@anfasmng, penggunaan
sumber daya alam, barang, prasarana, sarana asiitadatertentu guna

melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestéirighungan.
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e. Wajib retribusi adalah orang pribadi atau badangyanenurut peraturan

perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk metak pembayaran retribusi

termasuk pemungut atau pemotong retribusi tertentu.

f. Masa retribusi adalah suatu jangka waktu terteangymerupakan batas waktu

bagi wajib retribusi untuk memanfaatkan jasa danzpen tertentu dari pemda

yang bersangkutan.

2.6.3.2 Jenisjenis Retribusi

A. Retribusi Jasa Umum

Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas.jasa-gieegliakan atau diberikan

oleh pemerintah daerah untuk tujuan kepentingarkdamanfaatan umum serta dapat

dinikmati oleh orang pribadi atau badan.

Obyek Retribusi Jasa Umum adalah pelayanan yaegidisan atau diberikan

pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan kE@agsn umum serta dapat

dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Adapurisjggnis Retribusi Jasa Umum

adalah sebagai berikut:

a.
b.

©.

T @ g

Retribusi Pelayanan Kesehatan;

Retribusi Pelayanan Persampahan/ Kebersihan;
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Pduikdaan Akte Catatan
Sipil;

Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat;
Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;
Retribusi Pelayanan Pasar;

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor;

Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran;
Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta;

Retribusi Pengujian Kapal Perikanan.

Subyek Retribusi Jasa Umum adalah orang pribadu dadan yang

menggunakan/ menikmati.pelayanan jasa umum yarsgibgkutan.
B. Retribus Jasa Usaha

Retribudi Jasa Usaha adalah retribusi atas jasay ydieediakan oleh

pemerintah daerah dengan menganut prinsip komewaiaha pada dasarnya dapat

pula disediakan oleh sektor swasta.
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Obyek Retribusi Jasa Usaha adalah pelayanan yasgdidkan oleh
pemerintah daerah dengan menganut prinsip komepgiapun jenis-jenisnya adalah
sebagai berikut:

a. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerabh;

b. Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan;

c. Retribusi Tempat Pelelangan;

d. Retribusi Terminal;

e. Retribusi Tempat Khusus Parkir;

f. Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa;

Retribusi Penyedotan Kakus;

> @

Retribusi Rumah Potong Hewan,;

Retribusi Pelayanan Pelabuhan Kapal;
j.  Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga;
k. Retribusi Penyeberangan di Atas Air;
|. Retribusi Pengolahan Limbah Cair;
m. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah.

Subyek Retribusi® Jasa Usaha adalah orang -pribaali d&adan yang
menggunakan/ menikmati pelayanan jasa usaha yasgrogikutan.
C. Retribusi Perizinan Tertentu

Retribusi Perizinan Tertentu adalah retribusi &tggatan tertentu pemerintah
daerah dalam rangka pemberian izin kepada orangagiriatau badan yang
dimaksudkan untuk pembinaan, penggunaan sumber alaya barang, prasarana,
sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungekgpgan umum.

Obyek Retribusi Perizinan Tertentu adalah kegiatarentu pemerintah
daerah dalam rangka pemberian izin kepada orangagiriatau badan yang
dimaksudkan untuk pembinaan, penggunaan sumber aaya barang, prasarana,
sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungekgpgan umum. Adapun jenis-jenis
Retribusi Perizinan Tertentu adalah sebagai berikut

a. Retribusi Izin Mendirikan Bangunan;
b. Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol,
c. Retribusi Izin Gangguan;
d. Retribusi Izin Trayek.
Subyek Retribusi Perizinan Tertentu adalah oranladr atau badan yang

memperoleh izin tertentu dari pemerintah daerah.
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2.6.4 Massa Bangunan dan Ruang Terbuka
Untuk elemen-elemen yang perlu diatur dalam penapeglagang kaki lima
yang menyangkut aspek kawasan fungsional kotaladalaagai berikut:
2.6.4.1 Bentuk dan Massa Bangunan
Seperti yang telah dijelaskan diatas pada elememer dari perancangan
kota bahwa pada perkembangan selanjutnya.bentukrdesa bangunan meliputi
tinggi bangunan, masa bangunan, kondisi sekitagu@an, skala bangunan, proporsi,
material, tekstur, pencahayaan dan fasade bang@muvani, 1985:14). Sedangkan
untuk penataan fisik dalam studi ini meliputi:
a. Bentukfisik
Merupakan pembentukan massa bangunan dalam baaggamb utama,
dimana sifat dan karakter dari tiap-tiap bentulajogemiliki kesan tersendiri.
b. Ketinggian bangunan
Diupayakan agar tidak menutupi bangunan yang suaih serta adanya
keterpaduan tata massa agar tidak terjadi kerusakagganggu tampilan visual
suatu kawasan (Shirvani, 1985:14)
c. Penampilan bangunan
Dicapai dengan keserasian warna, tekstur, bentukktsr dan bahan pada
suatu kawasan pada bangunan yang sudah ada. As@phrsatu cara pencapaiannya
adalah dengan cara gabungan pilihan yaitu pendeks¢égara kolektif dengan
sentuhan lunak dan seragam dengan tampilan bandpamgunan formal yang sudah
ada, sehingga tidak terjadi kerumitan visual. (&, 1985:11-23).

2.6.4.2 Estetika
Keindahan suatu kota sangat tergantung kepada welelemen dan
keterpaduan elemen-elemen yang ada disekitarnyaumde Kevin Lynch dalam
Zahnd, 1999:163) keindahan suatu wajah kota dapatciptakan pengalaman yang
menyenangkan dengan timbulnya kesan tempat, kedddéladan keamanan.
Menurut Beckley dalam Catanese, 1986:97) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi estetika wajah kota yaitu:
a. Persepsi pandangan, adalah suatu fungsi mata yamgrima pesan-pesan dan
diterjemahkan oleh otak menjadi bayangan. Persgpsdicapai dengan

adanya skala dan warna, dimana skala dapat didapavarna. Karena warna
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juga dapat memberikan kesan skala ruang sepesiskmpit, besar-kecil,
tinggi rendah.

b. Anthropometri, dengan ukuran-ukuran atau dimensi-dimensi yangusiawi
akan membentuk kesan kepada kita terhadap suatiatant lingkungan.

c. Simulan atau gejala responsif, pemakaian jenis dan tekis@ran akan
mempengaruhi kesan kita untuk.-menggunakan atalk trdanggunakan

fasilitas suatu kota.

2.6.4.3 Aktivitas Pendukung K egiatan K ota (Activity Support)

Kegiatan sektor informal di perkotaan adalah ‘mekapasalah satu bentuk
pendukungdctivity support) dari kegiatan yang ada di suatu kota. Adapun @eiag
dari aktivitas pendukung kegiatan utama kaiziyity support) yang secara mendasar
berisi sekumpulan kriteria umum yang mengarah kapesbentingan pergerakan,
kegembiraan/kesenangan dan dimestrset life dari suatu lingkungan kota. Hal ini
dapat diperoleh melalui fasilitas-fasilitas fisigt&a yang menampung beraneka ragam
kegiatan. Sehingga dengan adanya pendukung kegigitd@awasan kota menjadi
lebih hidup dan dipandang sebagai tempat inter&kgiatan masyarakat sesuai
dengan kebutuhan hidup sehari-hari.

Untuk fungsi utama daractivity support adalah menghubungkan dua atau
lebih pusat-pusat kegiatan umum dan menggerakkagsifukegiatan utama kota
menjadi lebih hidup, menerus dan damai. Dan batujuntuk menciptakan
kehidupan kota yang sempurna, disamping: memberikgmgalaman yang
memperkaya perbendaharaan si pemakai melalui itdensenggunaan yang sangat
beragam dari kegiatan-kegiatan yang diciptakan.

Aktivitas pendukung dapat menghubungkan dua a&svidalam suatu kota
yaitu yang berwujud ruang terbuka maupun banguramg ydiperuntukkan bagi
kepentingan umum. Dimana hal ini mempertimbangkeng$i dan pemanfaatan kota
yang dominan dan mencakup pendukung kegiatan dimdgla. Untuk ruang terbuka
dapat berupa plasa, taman, jalur pejalan kaki, geat@kaki lima, kelompok hiburan
lokal dan sebagainya. Sedangkan yang berwujud Ipamguneliputi departement
store, taman rekreasi, pertokoan/perdagangan eceranat pgpemerintahan,
perpustakaan umum dan sebagainya (Shirvani, 1985:37

Sehingga dari uraian diatas, terlihat bahwa aktsvipendukung dapat

merupakan ruang bebas untuk manusia, sebagainanasgbagai ruang bebas untuk
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mobil, hanya disini diperlukan tempat untuk istmghberteduh dan sebagainya.
Sedangkan, untuk menampilkan ciri dari lingkungastakyang ada, hendaknya
kriteria desain dari bentuk dan fungsi pendukungidtan juga mempertimbangkan
aspek kontekstual dan serasi dengan lingkungannya.

Dan dalam perancangan aktivitas penunjang, haktstakia yang perlu
dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

a. Perlu adanya koordinasi antara kegiatan dan lingg&arbinaan (ruang-ruang)
yang dirancang.

b. Adanya keragaman dan intensitas kegiatan yang idiaexddalam suatu ruang
tertentus

c. Memperhatikan aspek sosial dan budaya kota.

d. Perlu adanya bentuk, lokasi yang terukur dari itasilyang menampung dan
manusiawi agar tidak terjadi konflik kepentingartasnpengguna ruang di
kota.

e. Adanya fasilitas penunjang seperti tempat istirataman agar dapat
menikmati lingkungan sekelilingnya.

f. Semakin dekat dengan pusat kota, semakin tinggnsias dan keragaman

kegiatan-kegiatannya.

2.6.4.4 Jalur Pejalan Kaki
Sistem jalur pejalan kaki yang baik adalah dapatgueangi ketergantungan
pemakaian kendaraan bermotor di kawasan pusat ketajngkatkan akses dan
kunjungan perjalanan ke pusat kota, menciptakagklingan yang nyaman dan
manusiawi, menambah aktivitas pedagang eceran darbantu peningkatan kualitas
udara di sekitarnya. Selain itu jalur pejalan kakga harus berperan dalam
mendorong interaksi antara elemen dasar dalam gargan kota, yang terkait erat
dengan kondisi lingkungan yang terbangun dan pé&tevias serta sesuai secara
efektif dengan perubahan fisik kota di masa memdggata
Untuk fungsi fasilitas pejalan kaki dapat ditingari (Abubakar, 1995:73):
a. Pejalan kaki, untuk memberi kesempatan bagi lalia$i orang, sehingga
dapat berpapasan pada masing-masing arah dengaarmas dan nyaman.
b. Lalu-lintas, untuk menghindarkan bercampurnya &gadinya konflik antara

para pejalan kaki dengan kendaraan.
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Dalam merencanakan jalur pejalan kaki, hal utamangyaharus

repository

dipertimbangkan adalah keseimbangan yamw'much to give pedestrians and how
much to (give) vehicles’ (Shirvani, 1985:32-33). Sehingga perlu adanyahatan
terhadap keseimbangan antara penggunaan elemdanpkgki untuk mendukung

ruang publik yang nyaman, menarik da

pada waktogyaama pula untuk

perseorangan.
Sedangkan
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Gambar-2.3

Ukuran-ukuran Per gerakan Manusia

Dalam pemenuhan fasilitas pejalan kaki, diantaralgygyan trotoar yang pada

prinsipnya disediakan pada dua sisi jalan. Untidnjdokal daerah permukiman yang

memiliki DAMAJA lebih dari 8 m, sekurang-kurangnyisediakan pada satu sisi

jalan.
Tabel 2.5 Lebar Trotoar yang Dibutuhkan Sesuai Dengan Penggunaan
Lahan di Sekitarnya
No | Guna Lahan Sekitarnya | Lebar Minimum (m) | Lebar yang Dianjurkan (m)
1. Permukinar 1.5C 2.7%
2. Perkantora 2.0C 3.0C
3. Industri 2.00 3.00
4. Sekolah 2.00 3.00
5. Terminal/ Stop Bis 2.00 3.00
6. Pertokoan/ Perbelanjagn 2.00 4.00
7. Jembatan, terowong 1.0C 1.0C

Sumber : Abubakar, 1995:74. Dirjen Perhubungan Darat
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0.60 m
Keterangan Gambar :

pertokoan c : lebar trotoar
(bangunan) d : jalur fasilitas
e : kebebasan samping
14%
=]
— i
L d

(Sumber : Iskandar Abubakar, 1995:80)

Gambar 2.4
Penempatan Trotoar pada DAMIJA yang Dibatasi Bangunan

2.6.4.5 Perpakiran

Sirkulasi merupakan elemen penting bagi pembantstarktur lingkungan
perkotaan yang dapat membentuk (secara langsumgm@agontrol pola aktivitas
dalam suatu kota. Sirkulasi ini dapat berupa pesieap besaran kapasitas dan arah
sirkulasi untuk kendaraan baik untuk kendaraan beymmaupun tidak bermotor.

Elemen parkir yang merupakan bagian dari sirkulgshg mempunyai
pengaruh terhadap kualitas lingkungan, diantaranya

a. Menunjang keberadaan aktivitas perdagangan di putat (dimana parkir
merupakan hal yang paling penting).
b. Memberi dampak visual terhadap bentuk fisik dankstir suatu kota.

Lebih lanjut, terdapat 2 (dua) hal utama pada agemtancangan kota yaitu
akses menuju bangunan atau tempat perseorangantierserta parkir. Dan
berdasarkan penempatannya, parkir dapat dibagi agierff (dua) jenis yaitu
(Abubakar, 1995:144-145):

a. Parkir di tepi jalangn-street parking)

Parkir yang penempatannya di sepanjang tepi baman fengan atau tanpa
pelebaran jalan untuk fasilitas parkir. Parkir s@ingat menguntungkan pengunjung
yang menginginkan parkir dekat dengan tempat tujdgrugian jenis parkir ini
adalah mengurangi kapasitas kendaraan pada ruas tgisebut yang diakibatkan
karena berkurangnya jalur lalu-lintas. Parkir janissering ditemui di kawasan yang

merupakan permukiman padat, perdagangan maupurarperan yang umumnya
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tidak siap menerima pertambahan dan perkembangalahukendaraan parkir. Pada
tepi jalan aturan untuk penempatan parkir adalakipsejajar kecuali apabila lalu-
lintas sangat sedikit atau jalan yang ada sanbat.le

b. Parkir di luar jalandff street parking)

Termasuk jenis parkir yang penempatannya pada kdmesus di luar badan
jalan, dimana pada umumnya mempunyai pelataran uiyamg terbuka maupun
tertutup. Dan juga memungkinkan orang/pengunjungikutidak terpaku pada satu
tujuan saja tetapi dapat pergi ke beberapa tengvey sda di sekitarnya.

Menurut Shirvani (1985), terdapat pertimbangan af@aya-upaya yang dapat
dilakukan sebagai alternatif dalam memecahkan ssztegelola parkir adalah:

a. Setiap aktivitas dan pembangunan gedung harusgiégn dengan fasilitas
parkir.

b. Kebijakan penggunaan ganda lahan parkmuliiple use program) yaitu
dengan membagi/kerjasama pemanfaatan lahan partuk wktivitas yang
berbeda dan menarik pengunjung yang berbeda pdda yang berbeda pula.
Contoh: perkantoran dan perdagangan eceran berbagg parkir dengan
gedung teater dan kafe dimana waktu aktivitasnyaduo.

c. Pola parkir paket (lokasi khusus per kawasan)

Contoh: suatu perusahaan dengan jumlah tenaga b@njgak ataupun yang

berupa beberapa/kumpulan perusahaan kecil dan g@memenyediakan

ruang parkir tersendiri bagi kawasan tersebut.

d. Pembangunan areal parkir didaerah pinggiran kdiagse tempat penampung
parkir kendaraan bagi yang ingin ke pusat kota.

Dilihat dari peletakan/penempatan kendaraan padzal aparkir dapat
dibedakan menurut sudutnya yaitf (@aralel) , 38, 45, dan 66 yang biasanya
digunakan pada jalan satu arah. Sedangkan untwir @ lebih baik digunakan
pada jalan dua arah. Dimana masing-masing menéatuk dan ukuran yang
berbeda-beda dan untuk lebih jelasnya dapat diihda gambar 2.5 dan 2.6 berikut
ini:
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A B C D E
Golongan | 2,3 4,6 4,70 4,70 7,6
Golongan | 25 5,C 4,8 4,8t 7,75
Golongan lll 3,0 5,35 5,35 5,0 7,9
(sumber : Iskandar Abubakar, 1995 : 153)
c. Parkir dengan Sudut 45
=17 N !
L f//(z//// _ \\\\\\}\\J
e =" =2
D 45°
g
A B C D E
Golongan 2,3 3,5 2713 5,€ 9,3
Golongan Il 2,5 3,7 2,6 5,65 9,35
Golongan lll 3,0 4,5 3,2 5,75 9,45

(sumber : Iskandar Abubakar, 1995 : 153)

d. Parkir dengan Sudut 80

i ?////////
2 —

A B C D E
Golongan | 2,3 2,9 1,45 5,95 10,55
Golongan |l 2,5 3,0 15 5,95 10,55
Golongan Il 3,0 3,7 1,85 6,0 10,6

(sumber : Iskandar Abubakar, 1995 : 154)

e. Parkir dengan Sudut 80
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|
l

B
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2.7

Ernawati & Pre
ASH Pedz aah data sekunder dari
5 di Kota Malang, dan

kepustakaan yang

lingkungan Kota
identifikasi loka
gelompokkan

|28

lilakukan pada tjap
pokan PKL untuk
ub-sub  kelompok
s barang dagangan |dan
g digunakan;
on survey untuk
ensi PKL dengan
diukur merupakan faktor-
ang relevan dengan
telah  diidentifikasi
kemudian  melakukan
engan tabulasi silang dan
ubungan antar variahel
analisis Chi Kuadrat.
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tas

ang

dan
dak
dan
PKL

No | Peneliti Judul Fokus Lokasi Metode/Hasil
2. Muhammad Abdul Penataan Membahas karakteristik PK|LKota Purwokerto Hasil studi ini adalah rencana ygerdiri dari
Tsani (2005) Pedagang dari segi fisik dan sosial konsep penataan ruang PKL dan aktiv
Kaki Lima di|.ekonomi dan karakteristik kegiatannya dengan melakukan arahan terhadap
Kota konsumen/pengunjung penggunaan ruang perkotaan untuk mewadahi
Purwokerto, | pedagang kaki lima di kawasan kegiatan PKL dan merumuskan arahan penataan
Studi - kasug pusat Kota Purwokerto dala ruang PKL dengan menata kegiatan pedag
Kawsaan kaitannya meletakkan kegiatan kaki dima dalam ruang perkotaan dan upaya
Pusat Kota | perdagangan kaki lima dli pengelolaan yang  bersifat kelembagaan
ruang perkotaan dan kebijakan sehingga secara fungsional PKL ti
memberikan arahan -penataan menimbulkan gangguan terhadap lalu lintas
ruang pedagang Kkaki ' lima tetap terjaminnya kelangsungan usaha H
dalam ruang fungsional ‘kota yang ada.
yang meliputi  pengelola
kelembagaan _dan - kebijakan
pemerintah.
3 Febriyanto Widyg Studi Membahas mengenaiKota . Surakarta
Nugraha (2005) Penataan karakteristik fisik kawasan
Pedagang pusat Kota Surakarta, yang
Kaki  Lima | meliputi faktor pemaknaan
(PKL) di | tempat yang terkait manusia
Kota dengan tempat  aktivitasnya
Surakarta serta penampilan“bentuk masa
dengan Studj dan ruang menyangkut
Kasus komponen penampilan
Kawasan bangunan.
Pusat Kota | Kedua, membahas ‘mengenai

pola perilaku dan karakte
pedagang kaki lima sehingga
timbul potensi dar
permasalahan dan selanjutnya

=

61






2.8 Kerangka Teori

Latar Belakang

Pengungsian pedagang Pasar Poncol kedalam Alun-alun
Kota Pasuruan selama dilaksanakannya pembangunan

Mall Poncol menarik para pedagang lain untuk
mendirikan stand disekitar Alun-alun Kota Pasuruan
disamping itu keramaian kawasan sekitar Alun-aliga]

mendukung para pedagang kaki lima untuk mendirikan

stand disekitar Alun-alun Kota Pasuruan

Identifikasi Masalah
« Tidak ada tindakan penertiban dari pemerintah
» Jumlah pedagang yang semakin banyak
* Menimbulkan kemacetan dan kesemrawutan

karena pedagang berjualan disekitar trotoar Alyn-

alun dan badan jalan seputaran Alun-alun Kota|
Pasuruan

v

v 4

Rumusan Masalah 1
Bagaimana
karakteristik PKL
Alun-alun Kota
Pasuruan

Teori sektor informal
pedagang kaki lima

Rumusan M asalah 2
Bagaimana
karakteristik
pengunjung PKL Alun-
alun Kota Pasuruan

Metode deskriptif

Rumusan Masalah 3
Bagaimana preferensi
pemilihan lokasi
berdagang PKL Alun-
alun Kota Pasuruan

Rumusan Masalah 4
Bagaimana strategi
penataan PKL Alun-
alun Kota Pasuruan

Teori Aspek Penentuan
Lokasi PKL

A 4

Analisa SWOT denga
metode IFAS/EFAS
Analisa SWOT dengan
metode matrik

Strategi Penataan PKL
Alun-alun Kota Pasuruar
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